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ABSTRACT
Economic developments are increasingly complex, raising issues in research in the field of 
intellectual capital. The company’s ability to be competent in competition does not only lead to 
ownership of real assets but rather leads to new discoveries in managing the organization and 
human resources of the company. This study analyzes intellectual capital (as an independent 
variable) and financial company’s performance (as the dependent variable, namely Return On 
Assets, Return On Equity and Asset Turnover), on banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for 3 years (2015-2017). The differentiator of this research with previous research is 
the addition of measuring the ratio of company activity in evaluating company performance. The 
subject of banking companies is because the banking industry is one of the most intensive sectors 
of intellectual capital. The purpose of this study was to analyze the implications of value added 
intellectual capital on a company’s financial performance as measured by Return on Assets, Return 
on Equity, and Assset Turnover. After knowing the variables of value added intellectual capital 
that have implications for the company’s financial performance, it can be used as a basis for the 
company in an effort to increase the value of the firm. Based on partial testing, Value Added of 
Intellectual Capital has a significant positive effect on Return on Assets and Return on Equity, but a 
negative and not significant effect on Asset Turnover.
Keywords: Intellectual Capital, Return On Asset, Return On Equity, Asset Turnover
ABSTRAK
Perkembangan ekonomi yang semakin kompleks, memunculkan isu dalam penelitian bidang 
intellectual capital.  Kemampuan perusahaan untuk kompeten dalam persaingan tidak hanya 
mengarah pada kepemilikan asset rill melainkan mengarah pada penemuan-penemuan baru 
dalam mengelola organisasi dan sumber daya manusia perusahaan. Penelitian ini menganalisis 
intellectual capital (sebagai variabel independen) dan financial company’s performance (sebagai 
variabel dependen yaitu Return On Asset, Return On Equity dan Asset Turnover), pada perusahaan 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun (2015-2017).  Pembeda penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu adalah adanya penambahan pengukuran rasio aktivitas perusahaan 
dalam penilaian kinerja perusahaan.  Subyek pada perusahaan perbankan karena industri perbankan 
adalah salah satu sektor yang paling intensif modal intelektualnya. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis implikasi value added intellectual capital  terhadap financial company’s performance 
yang diukur dengan Return on Asset, Return on Equity, dan Assset Turnover. Setelah mengetahui 
variabel-variabel value added intellectual capital yang mempunyai implikasi terhadap financial 
company’s performance, maka dapat dijadikan dasar perusahaan dalam usaha meningkatkan nilai 
perusahaan (value of the firm).  Berdasarkan pengujian secara parsial Value Added of Intellectual 
Capital berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset dan Return on Equity, namun 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Asset Turnover.
Kata kunci :   Intellectual Capital, Return On Asset, Return On Equity, Asset Turnover
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1.  Pendahuluan
Tujuan perusahaan adalah 
meningkatkan nilai perusahaan (value of 
the firm) yang pada akhirnya pemegang 
saham menjadi sejahtera.  Tercapainya 
tujuan perusahaan diikuti seiring dengan 
kemampuan perusahaan memenuhi 
kebutuhan pasar atas permintaan produk 
disertai dengan servis yang baik terhadap 
pelanggan sehingga kinerja perusahaan 
semakin baik. 
Menurut (Casio, 2013), kinerja 
perusahaan dapat tercapai melalui tahapan 
yang kompleks dan memerlukan manajer 
untuk mengatur perusahaan tersebut dalam 
memfasilitasi dan mendorong kinerja 
bawahannya dengan memberikan feedback 
secara efektif, konstan, dan memfokuskan 
perhatian rekan kerja dalam pencapaian 
tujuan.  Berdasarkan pendapat (Casio,2013) 
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
dalam penyelenggaraan kegiatan operasional 
tercapai jika ada hubungan baik antara 
manajer dengan bawahannya. 
(Wang, et al., 2014) Intellectual 
Capital adalah kekayaan perusahaan yang 
dapat digunakan dalam mengestimasi nilai 
perusahan (value of the firm).  Penelitian 
intellectual capital menghubungkan 
intellectual capital dengan kinerja keuangan 
seperti (Agustina et al., 2015) dimana hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa intellectual 
capital mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan.
Hasil penelitian (Devi, Khairunnisa, 
& Budiono, 2017) menunjukan bahwa 
modal intelektual mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap human capital 
dan structural capital. Hasil penelitian 
(Lestari & Krisnawati, 2016) menunjukan 
bahwa Intellectual capital tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap ATO, ROA 
sedangkan Intellectual capital mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap MBV.
Penelitian lainnya menunjukkan hasil 
yang berbeda dengan hasil penelitian diatas. 
Penelitian yang dilakukan oleh (setyarini 
santosa, 2012) menunjukan intellectual 
capital tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perusahaan.  Penelitian mengenai 
intellectual capital terus dikembangkan 
dengan menghubungkan dengan variabel 
yang lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk menganalisis lebih 
lanjut implikasi intellectual capital terhadap 
financial company’s performance dan 
diharapkan memperoleh temuan untuk 
dibuat kesimpulan.  Dalam pengukuran 
variabel intellectual capital, peneliti 
menggunakan metode physical capital 
(VACA), human capital (VAHU), dan 
structural capital (STVA) sebagai variabel 
dependent.  Sedangkan untuk pengukuran 
variabel financial company’s performance 
menggunakan variabel Return on Asset 
(ROA), Return on Equity (ROE), dan 
Asset Turnover (ATO) sebagai variabel 
independent. 
Pembeda penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah adanya 
penambahan pengukuran rasio aktivitas 
perusahaan dalam penilaian kinerja 
perusahaan.  Subyek pada perusahaan 
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perbankan karena industri perbankan adalah 
salah satu sektor yang paling intensif modal 
intelektualnya.
 Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah:
a. Menganalisis pengaruh Value Added 
Intellectual Capital (VAICTM) terhadap 
peningkatan atau penurunan financial 
company’s performance yang diukur 
dengan Return On Asset.
b. Menganalisis pengaruh Value Added 
Intellectual Capital (VAICTM) terhadap 
peningkatan atau penurunan financial 
company’s performance yang diukur 
dengan Return On Equity.
c. Menganalisis pengaruh Value Added 
Intellectual Capital (VAICTM) terhadap 
peningkatan  atau penurunan financial 
company’s performance yang diukur 
dengan Asset Turnover.
2.  Tinjauan Pustaka
Penentuan teori yang tepat sangat 
diperlukan dalam memecahkan permasalahan 
yang tercantum pada rumusan masalah. 
Sehubungan dengan penelitian mengenai 
Intellectual Capital dan pengungkapannya 
sangat berkaitan dengan teori Resource 
Based Theory (RBT), Stakeholder Theory, 
Legitimacy Theory,dan Agency Theory.
Resource Based Theory (RBT)
Resource Based Theory merupakan 
salah satu teori yang diterima secara luas 
di bidang manajemen strategik (Newbert, 
2007).  Pengukuran kinerja perusahaan 
menurut Resource Based Theory dikatakan 
memiliki kinerja yang baik selam jangka 
lama apabila perusahaan tersebut memiliki 
asset yang competitive advantage. 
Sumber daya perusahaan yang 
sesuai dengan Resource Based Theory 
(Nothnagel, 2008) meliputi  yaitu sumber 
daya yang heterogen dan sumber daya 
yang sulit untuk diperoleh.  Sumber daya 
heterogen, maksudnya sebuah perusahaan 
harus memiliki sumber daya yang dimiliki 
juga oleh kompetitornya. Sedangkan untuk 
sumber daya yang sulit diperoleh sebagai 
pembeda perusahaan dengan perusahaan 
kompetitiornya.
Suatu sumber daya dikatakan 
competitive advantage, apabila :maka 
sumber daya perusahaan harus memiliki 
empat atribut, yaitu: (Barney, 1991).
a.  Memiliki nilai ekonomis
 Sumber daya perusahaan dikatakan 
memiliki nilai ekonomis apabila 
biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan sumber daya tersebut 
tidak mahal, sehingga perusahaan dapat 
memanfaatkannya secara efisien dan 
efektif.
b.  Langka
 Apabila perusahaan memiliki sumber 
daya yang sulit untuk diperoleh/
langka, secara tidak langsung membuat 
perusahaan tersebut unggul dibandingkan 
dengan kompetitornya.  Strategi 
penciptaan nilai dapat diterapkan oleh 
perusahaan tanpa takut tersaingi. 
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c.  Unik
 Memiliki sumber daya yang unik dapat 
menjadikan pembeda antara perusahaan 
dengan kompetitornya.  Sumber daya 
yang unik juga membuat sumber daya 
tersebut sulit ditiru.  
d.  Tidak ada sumber daya pengganti
 Jika perusahaan memiliki sumber daya 
yang tidak dapat digantikan dengan 
sumber daya lain membuat perusahaan 
tersebut lebih unggul dari kompetitornya. 
Stakeholder Theory
Kegunaan memahami teori stakeholder 
adalah membantu pihak manajemen 
memahami  lingkungan stakeholder 
perusahaan, sehingga mereka dapat 
mengelola perusahaan secara efektif.  Teori 
ini diuji melalui analisis  laporan keuangan 
perusahaan (Gutherie et al., 2006).
Legitimacy Theory
Dalam teori legitimasi terdapat 
kontrak sosial antara kegiatan operasional 
perusahaan dengan masyarakat. Kontrak 
sosial merupakan cara untuk menjelaskan 
sejumlah besar harapan masyarakat 
tentang bagaimana seharusnya organisasi 
melaksanakan operasinya.
Pada teori legitimasi perusahaan akan 
terdorong untuk menunjukkan kapasitas 
intellectual capitalnya dalam laporan 
keuangan untuk memperoleh legitimasi 
publik ini menjadi penting bagi perusahaan 
untuk mempertahankan eksistensinya dalam 
lingkungan sosial perusahaan.
Agency Theory
(Jensen dan Meckling, 1976) 
mengasumsikan bahwa manajer 
menggunakan pilihan-pilihan untuk 
menyeleksi dan menggunakan informasi, 
tetapi tidak memberi penjelasan detail sifat 
metode akuntansi.  Fokus besar teori agensi 
adalah insentif manajer berupa opsi saham, 
bonus untuk membuat pilihan akuntansi 
dalam kesesuaiannya kecuali kepentingan, 
keputusan dan tindakannya dibatasi oleh 
pengendalian internal dan audit eksternal.  
(Omran dan El-Galfy, 2014) 
memaparkan  bahwa dalam teori agensi, 
keputusan semakin baik apabila semakin 
banyak informasi yang terkumpul.
Intellectual Capital
Selama satu dekade terakhir kontribusi 
sektor industri di Indonesia terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) cenderung stagnan 
bahkan menurun di beberapa waktu. 
Sumber daya alam yang dimiliki tidak bisa 
terus menerus diandalkan karena jumlahnya 
akan semakin terbatas dan harganya yang 
cenderung berfluktuasi.  Industri yang 
mengandalkan sumber daya alam dan 
tenaga kerja harus lambat laun ditingkatkan 
menjadi industri yang mengandalkan 
tenaga kerja dengan keahlian terutama yang 
berkaitan dengan pengaplikasian teknologi 
tertentu.  Kemudian industri tersebut perlu 
dikembangkan lagi menjadi industri yang 
mengandalkan perkembangan teknologi dan 
inovasi.
Konsep pembangunan ekonomi 
di beberapa negara telah lama bergeser, 
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dari yang mengandalkan faktor produksi 
konvensional seperti sumber daya alam 
dan sumber daya manusia menjadi lebih 
bergantung pada akumulasi pengetahuan 
untuk memfasilitasi proses pembelajaran, 
peningkatan kapasitas teknologi dan inovasi 
atau yang sering disebut sebagai knowledge 
based economy.
Knowledge asset perusahaan sangat 
diperlukan dalam pemahaman sebagai salah 
satu bentuk aset tak berwujud, seperti isi 
kepala, ketrampilan, keahlian, wawasan, 
kepemimpinan. Knowledge asset perusahaan 
sebagai komponen utama dalam bisnis dan 
sumber daya berkelanjutan yang strategis 
dalam pencapaian keunggulan kompetetif 
(competitive advantage) perusahaan. Asset 
tak bewujud perusahaan inilah yang saat ini 
dikenal sebagai human capital.
Reorganisasi tenaga kerja yang 
digunakan perusahaan dapat  mengubah 
bisnisnya  menjadi pengetahuan bisnis 
(Gaol, 2012), melalui informasi yang 
transparan dan up to date. Asset pengetahuan 
perusahaan, termasuk data dan informasi 
yang dibutuhkan dalam kegiatan investasi 
dan keuangan perusahaan, tersimpan rapi 
di dalam database.  Penyimpanan dan 
pengolahan data terkait pengetahuan ini 
dikategorikan sebagai salah satu contoh dari 
organizational capital. 
Dengan adanya administrasi yang 
tertata baik dapat membuat lingkungan 
perusahaan menjadi lebih kondusif dimana 
kemudahan akses informasi diberbagai 
struktur organisasi perusahaan.  Paparan di 
atas merupakan sesuatu yang dinamakan 
social capital.
Human capital, social capital, dan 
organizational capital merupakan bagian 
dari intellectual capital.  Perkembangan 
ekonomi yang semakin kompleks, 
memunculkan isu dalam penelitian bidang 
intellectual capital. 
(Turner et al., 2015) mengemukakan 
bahwa modal intelektual merupakan modal 
pengetahuan yang dapat diformulasikan, 
dicapture, dan dileverage untuk 
mendapatkan nilai asset yang tinggi. 
Berdasarkan pengertian diatas, intellectual 
capital  merupakan sumber pengetahuan, 
informasi, hak kekayaan intelektual, serta 
pengalaman perusahaan dalam penciptaan 
nilai perusahaan (value of the firm). 
Intellectual capital seringkali dirujuk 
sebagai selisih market value dengan book 
value perusahaan.  Jika perusahaan ingin 
meningkatkan nilai pasar sahamnya, maka 
penting bagi perusahaan untuk mengelola 
dan mengungkapkan intellectual capital-nya 
(Dumay, 2014).
Penelitian terdahulu, secara umum 
menyatakan bahwa terdapat tiga komponen 
utama dalam modal intelektual (Ahlers 
et.al., 2015) yaitu: 
a.  Human Capital
 Gabungan keahlian dan kompetensi 
tenaga kerja dalam proses produksi, 
pengembangan inovasi dan perbaikan 
strategis merupakan kekayaan yang 
sering disebut sebagai Human Capital. 
Pendidikan, pengalaman, ketrampilan, 
kreatifitas, dan sikap perilaku 
merupakan asset tidak berwujud 
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yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Keberhasilan perusahaan untuk 
mengelola pengetahuan tenaga kerjanya 
sangat berpengaruh pada peningkatan 
dari human capital. 
b.  Structural Capital 
 (Omran dan El-Galfy, 2014) 
mengemukakan bahwa dukungan 
struktur organisasi perusahaan sangat 
mendukung usaha tenaga kerja dalam 
menghasilkan kinerja intelektual secara 
optimal. Structural capital meliputi 
database, grafik organisasional, manual 
proses, strategik, dan segala hal yang 
membuat nilai perusahaan lebih besar 
daripada nilai materialnya.  Sehingga 
structural capital secara tidak langsung 
merupakan prasarana sekunder  human 
capital dalam peningkatan kinerja tenaga 
kerja.
c.  Capital employed 
 Capital Employed menurut Marzo 
(2014) adalah perserikatan organisasi 
dengan berbagai bisnis. Capital 
employed merupakan kemampuan 
perusahaan meningkatkan kinerjanya 
berdasarkan pengetahuan yang melekat 
pada distribusi pemasaran dan hubungan 
pelanggan.  Capital employed merupakan 
sumber eksternal perusahaan dalam 
meningkatkan nilai perusahaan (value of 
the firm).
Value Added Intellectual Coefficient 
(VAICTM)
Pulic (2000:3) mengembangkan 
model VAICTM sebagai penyaji informasi 
sehubungan dengan   efisiensi penciptaan 
nilai  tangible asset dan intangible assets 
perusahaan. Menurut Pulic (2000:3), 
VAICTM dapat didefinisikan sebagai berikut :
“VAICTM (Value Added Intellectual 
Coefficient) method measures 
therefore how much and how 
efficiently intellectual capital and 
capital employed create value 
and whether capital employed or 
intellectual capital is the decisive 
resource for business success. 
VAICTM indicates corporate value 
creation effieciency, or as we call 
it corporate intellectual ability. 
The higher the VAICTM coefficient, 
the better management utilizes 
the company’s value creation 
potencial”.
    Berdasarkan pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa VAICTM merupakan 
prosedur analitikal     yang didesain khusus 
untuk pihak manajemen, shareholders, 
dan stakeholders lainnya agar dapat 
mengevaluasi efektivitas dari nilai tambah 
atas komponen – komponen perusahaan. 
VAICTM digunakan karena dianggap sebagai 
indikator yang cocok untuk mengukur 
modal intelektual pada riset empiris. Model 
ini dimulai dengan penciptaan nilai tambah 
(VA) perusahaan.  
Formulasi Nilai tambah (VA) 
merupakan selisih perubahan masukan dengan 
keluaran.  Keluaran merepresentasikan 
pendapatan dan meliputi semua produk 
dan jasa di pasar.  Masukan meliputi semua 
beban yang ditanggung dalam menghasilkan 
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pendapatan.  Penciptaan value added dapat 
dihasilkan dari penjumlahan laba operasi, 
beban karyawan, depresiasi, dan amortisasi. 
Value Added merupakan implikasi dari 
Human Capital, Structural Capital, dan 
Capital Employed.
Kelebihan menggunakan metode 
VAICTM adalah karena data yang dibutuhkan 
tertera dalam   laporan keuangan perusahaan 
(Tan et.al, 2007). 
Financial Company’s Performance
Kinerja perusahaan memiliki peranan 
penting dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Dengan berdasarkan pengukuran hasil kinerja 
suatu perusahaan, maka dapat diketahui 
apakah perusahaan dapat mencapai tujuan 
perusahaan.  Pembuatan rencana kinerja 
merupakan langkah awal dalam siklus 
manajemen kinerja.  Dalam perencanaan 
kinerja, diperlukan perencanaan strategis, 
dimana perencanaan strategi.  Indikator 
kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya 
dapat ditetapkan secara lebih  kualitatif atas 
dasar perilaku yang dapat diamati.   
Kinerja perusahaan yang baik 
mencerminkan peningkatan pada nilai 
perusahaan.  Dalam menjalankan proses 
bisnis dan meningkatkan nilai ekonomis, 
perusahaan perlu memanfaatkan individual 
knowledge tenaga kerjanya. Kinerja menjadi 
suatu hal yang penting bagi manajemen, 
karena kinerja merupakan hasil yang 
dapat dicapai oleh seseorang dalam suatu 
organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing – masing dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
Kinerja keuangan merupakan suatu 
ukuran kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan nilai tambah sehingga 
meningkatkan kemampuan bersaing 
perusahaan. (Lentjushenkova & Lapina, 
2014) intellectual capital berperan 
dalam memberikan pengaruh terhdap 
kinerja keuangan perusahaan. Menurut 
dengan menggunakan sampel perusahaan 
multinasional US, menemukan hubungan 
positif yang signifikan antara modal 
intelektual dengan kinerja keuangan di 
masa depan dengan mempertimbangkan 
intellectual capital sebagai sumber daya 
strategis yang mampu untuk menciptakan 
nilai tambah bagi perusahaan kecuali modal 
fisik dan modal keuangan bukan strategis 
karena secara sederhana merupakan sumber 
daya umum. 
Kinerja perusahaan tercermin dari 
hasil akhir dalam kegiatan operasional 
perusahaan selama satu periode.  Penelitian 
ini mengukur kinerja perusahaan berdasarkan 
rasio profitabilitas perusahaan (ROA dan 
ROE) dan rasio aktivitas dalam pemanfaatan 
asset perusahaan (ATO).  
Definisi Variabel Penelitian
Variabel X dalam penelitian ini terdiri 
atas VAICTM (VAHU, STVA, dan VACA) 
dan Variabel Y dalam penelitian ini adalah 
financial company’s performance (ROA, 
ROE, dan ATO). 
Value Added Intellectual Capital (VAICTM)
VAICTM merupakan prosedur 
analitikal yang didesain khusus untuk pihak 
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manajemen, shareholder, dan stakeholder 
lainnya agar dapat mengevaluasi efektivitas 
dari nilai tambah atas komponen – komponen 
perusahaan.
VAICTM dapat diformulasikan sebagai 
berikut :  
VAICTM    =   VAHU  +  STVA  +  VACA
 
Value Added Human Capital (VAHU) 
Gabungan keahlian dan kompetensi 
tenaga kerja dalam proses produksi, 
pengembangan inovasi dan perbaikan 
strategis 
VAHU dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
    
 Structural Capital Value Added (SCVA)
Structural Capital Value Added adalah 
merupakan prasarana sekunder  human 
capital dalam peningkatan kinerja tenaga 
kerja.
Structural Capital Value Added  dapat 
diformulasikan sebagai berikut :
       
Value Added Capital Employed (VACA)
Capital employed digunakan 
perusahaan dalam kegiatan usahanya melalui 
pengetahuan yang dimiliki tenaga kerjanya 
pada distribusi pemasaran dan hubungan 
pelanggan.  Capital employed berasal dari 
nilai tambah eksternal perusahaan dalam 
meningkatkan nilai perusahaan (value of the 
firm).
Formulasi value added capital 
employed sebagai berikut: 
      
 Return On Asset
Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio profitabilitas yang untuk mengukur 
kemampuan  perusahaan memperoleh laba 
dibandingkan dengan harta yang dimiliki. 
Formulasi Return On Asset (ROA) 
sebagai berikut:
 
Return On Equity (ROE) merupakan 
rasio profitabilitas untuk mengukur 
kemampuan  modal    untuk menghasilkan 
keuntungan. 




Asset Turnover  (ATO) merupakan 
rasio aktivitas perusahaan untuk mengukur 
perputaran asset perusahaan dalam kegiatan 
operasionalnya. 
Formulasi Asset Turnover (ATO) 
sebagai berikut:
 
diperlukan perencanaan strategis, dimana perencanaan strategi.  Indikator kinerja dipakai 
untuk aktivitas yang hanya dapat ditetapkan secara lebih  kualitatif atas dasar perilaku 
yang dapat diamati.    
          Kinerja perusahaan yang baik mencerminkan peningkatan pada nilai perusahaan.  
Dalam menjalankan proses bisnis dan meningkatkan nilai ekonomis, perusahaan perlu 
memanfaatkan individual knowledge tenaga kerjanya. Kinerja menjadi suatu hal yang 
penting bagi manajemen, karena kinerja merupakan hasil yang dapat dicapai oleh 
seseorang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing – 
masing dalam mencapai tujuan organisasi.  
       Kinerja keuangan merupakan suatu ukuran kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan nilai tambah sehingga meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan. 
(Lentjushenkova & Lapina, 2014) intellectual capital berperan dalam memberikan 
pengaruh terhdap kinerja keuangan perusahaan. Menurut dengan menggunakan sampel 
perusahaan multinasional US, menemukan hubungan positif yang signifikan antara 
modal intelektual dengan kinerja keuangan di masa depan dengan mempertimbangkan 
intellectual capital sebagai sumber daya strategis yang mampu untuk menciptakan nilai 
tambah bagi perusahaan kecuali modal fisik dan modal keuangan bukan strategis karena 
secara sederhana merupakan sumber daya umum.  
       Kinerja perusahaan tercermin dari hasil akhir dalam kegiatan operasion l 
perusahaan selama satu periode.  Penelitian ini mengukur kinerja perusahaan berdasarkan 
rasio profitabilitas perusahaan (ROA dan ROE) dan rasio aktivitas dalam pemanfaatan 
asset perusahaan (ATO).   
 
Definisi Variabel Penelitian 
Variabel X dalam penelitian ini terdiri atas VAICTM (VAHU, STVA, dan VACA) dan 
Variabel Y dalam penelitian ini adalah  financial company’s performance (ROA, ROE, 
dan ATO).  
 Value Added Intellectual Capital (VAICTM) 
VAICTM merupakan prosedur analitikal yang didesain khusus untuk pihak manajemen, 
shareholder, dan stakeholder lainnya agar dapat mengevaluasi efektivitas dari nilai 
tambah atas komponen – komponen perusahaan. 
VAICTM dapat difor ulasikan sebagai berikut :   
   VAICTM    =   VAHU  +  STVA  +  VACA 
  
 Value Added Human Capital (VAHU)  
Gabungan keahlian dan kompete si tenaga kerja dalam proses produksi, pengembangan 
inovasi dan perbaikan strategis  
VAHU dapat diformulasikan sebagai berikut :  
 




             
 Human Capital  =   beban karyawan 
     
 Structural Capital Value Added (SCVA) 
Structural Capital Value Added adalah merupakan prasarana sekunder  human capital 
dalam peningkatan kinerja t naga kerja. 
       
Structural Capital Value Added  dapat diformulasikan sebaga berikut : 
 




Structural capital = Value Added – Human Capital 
 
Value Added Capital Employed (VACA) 
Capital employed digunakan perusahaan dalam kegiatan usahanya melalui pengetahuan 
yang dimiliki tenaga kerjanya pada distribusi pemasaran dan hubungan pelanggan.  
Capital employed berasal dari nilai tambah eksternal perusahaan dalam meningkatkan 
nilai perusahaan (value of the firm). 
       Formulasi value added capital employed sebagai berikut :  
 





Capital Employed  =  Jumlah Ekuitas 
       
 Return On Asset 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang untuk mengukur 
kemampuan  perusahaan memperoleh laba dibandingkan dengan harta yang dimiliki.  
       Formulasi Return On Asset (ROA) sebagai berikut : 
   
                        ROA =  Net Income 
Total asset
 
       
 Return On Equity 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan  
modal    untuk menghasilkan keuntungan.  
       Formulasi Return On Equity (ROE) sebagai berikut : 
 
  ROE =  Net Income
Equity
 
      
  Asset Turnover 
Asset Turnover  (ATO) merupakan rasio aktivitas perusahaan untuk mengukur 
perputaran asset perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.  
Formulasi Asset Turnover (ATO) sebagai berikut : 
 




Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder dengan variabel independen seperti leverage, growth 
opportunity, liquidation, institutional ownership, managerial ownership, dan public 
ownership.  Data sekunder yang dipakai dalam penelitian merupakan data laporan 
keuangan perusahaan aneka industri yang menggunakan derivatif dan  tercatat di BEI 
dari 2014 sampai 2017. 
Analisis data yang digunakan dengan menggunakan regresi liner berganda dan 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai pengolah data. 
Tahap awal sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan perumusan 
hipotesis yang berkenaan penelitian.   




Structural capital = Value Added – Human Capital 
 
Value Added Capital Employed (VACA) 
Capital employed digunakan perusahaan dalam kegiatan usahanya melalui pengetahuan 
yang dimiliki tenaga kerjanya pada distribusi pemasaran dan hubungan pelanggan.  
Capital employed berasal dari nilai tambah eksternal perusahaan dalam meningkatkan 
nilai perusahaan (val e of the firm). 
       Formulasi value a d d capital employed sebagai berikut :  
 





Capital Employed  =  Jumlah Ekuitas 
       
 Return On Asset 
Return On Asset (R A) merupakan rasio profitabilitas yang untuk mengukur 
kemampuan  perusah an memperoleh laba dibandingkan dengan harta yang dimiliki.  
       Formulasi Return On Asset (ROA) sebagai berikut : 
   
                        ROA =  Net Income 
Tot l asset
 
       
 Return On Equity 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan  
modal    untuk menghasilkan keuntungan.  
       Formulasi Return On Equity (ROE) sebagai berikut : 
 
  ROE =  Net Income
Equity
 
      
  Asset Turnover 
Asset Turnover  (ATO) merupakan rasio aktivitas perusahaan untuk mengukur 
perputaran asset perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.  
Formulasi Asset Turnover (ATO) sebagai berikut : 
 




Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder dengan variabel independen seperti leverage, growth 
opportunity, liquidation, institutional ownership, managerial ownership, dan public 
ownershi .  D ta sekunder y ng dip kai dalam penelitian merupakan data laporan 
keuangan perusahaan aneka industri yang menggunakan derivatif dan  tercatat di BEI 
dari 2014 sa pai 2017. 
Analisis data yang digunakan dengan menggunakan regresi liner berganda dan 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai pengolah data. 
Tahap awal sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan perumusan 
hipotesis yang berkenaan penelitian.   




Structu l c pit l = Value Added – Human Capital 
 
Value Added Capit  Employed (VACA) 
Capita  employ d digunakan p r sahaan dal m keg atan usahanya melalui pengetahuan 
yang dimiliki tenaga kerjanya pada distribusi pemasaran dan hubungan pelanggan.  
Capital employed berasal dari nilai tambah eksternal perusahaan dalam meningkatkan 
nilai perusahaan (value of the firm). 
       Formulasi value added capital employed sebagai berikut :  
 





Ca ital Employed  =  Jumlah Ekuitas 
       
 Return On Asset 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang untuk mengukur 
kemampuan  perusahaan memperoleh laba dibandingkan dengan harta yang dimiliki.  
       Formulasi Return On Asset (ROA) sebagai berikut : 
   
                        ROA =  Net Income 
Total asset
 
       
 Return On Equity 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan  
modal    untuk menghasilkan keuntungan.  
       Formulasi Return On Equity (ROE) sebagai berikut : 
 
  ROE =  Net Income
Equity
 
      
  Asset Turnover 
Asset Turnover  (ATO) merupakan rasio aktivitas perusahaan untuk mengukur 
perputaran asset perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.  
Formulasi Asset Turnover (ATO) sebagai berikut : 
 





Metode peng mpulan dat yang digunakan pe ulis dalam penelitian ini adalah 
menggunak n data sekunder dengan variabel independen seperti leverage, growth 
opportunity, liquidation, i stitutional ownership, managerial ownership, d  public 
ownership.  Data sekunder yan  dipakai dal m penelitian merupakan data laporan 
k uangan perusahaan aneka industri yang menggunakan derivatif dan  tercatat di BEI 
dari 2014 s mpai 2017. 
Analisis data yang digunakan dengan menggunakan regresi liner berganda dan 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai pengolah data. 
Tahap awal sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan perumusan 
hipotesis yang berkenaan penelitian.   




Structural capital = Value Added – Human Capital 
 
Value Added Capital Employed (VACA) 
Capital employed digunakan perusahaan dalam kegiatan usahanya melalui pengetahuan 
yang dimiliki tenaga kerjanya pada distribusi pemasaran dan hubungan pelanggan.  
Capital employed berasal dari nilai tambah eksternal perusahaan dalam meningkatkan 
nilai perusahaan (value of the firm). 
       Formulasi value added capital mployed sebagai berikut :  
 





Capital Employed  =  Jumlah Ekuitas 
Asse  
On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang ntuk engukur
kem mp an  perusahaan memperoleh l ba dibandingkan dengan harta yang dimiliki.  
Asse  (ROA) sebagai berikut : 
 
                      A   et I c  
Total asset
 
      
 Ret r  On Equity 
Retur  On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk me g kur ke ampuan  
modal    untuk mengh silkan keuntu an.  
       Formulasi Return On Equity (ROE) sebagai berikut : 
 
  ROE =  Net Income
Equity
 
     
  Asset Turnov r 
Asset Turnover  (ATO) merupakan rasio aktivita perusahaa  untuk mengukur
perputaran sset peru ahaan dalam kegiatan op rasionalnya.  
Formul  Asset Tur over (ATO) sebagai berikut :
 




Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder dengan variabel independen seperti leverage, growth 
opportunity, liquidation, institutional ownership, managerial ownership, dan public 
ownership.  Data sekunder yang dipakai dalam penelitian merupakan data laporan 
keuangan perusahaan aneka industri yang menggunakan derivatif dan  tercatat di BEI 
dari 2014 sampai 2017. 
Analisis data yang digunakan dengan menggunakan regresi liner berganda dan 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai pengolah data. 
Tahap awal sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan perumusan 
hipotesis yang berkenaan penelitian.   




Structural capital = Value Added – Human Capital 
 
Value Added Capital Employed (VACA) 
Capital employed digunakan perusahaan dalam kegiatan usahanya melalui pengetahuan 
yang dimiliki tenaga kerjanya pada distribusi pemasaran dan hubungan pelanggan.  
Capital employed berasal dari nilai tambah eksternal perusahaan dalam meningkatkan 
nilai perusahaan (value of th  firm). 
       Formulasi value added capital employed sebagai berikut :  
 




Capital Employed  =  Jumlah Ekuitas 
       
 Return On Asset 
Return On Asset (ROA) merup kan rasio profitabilitas yang untuk mengukur 
kemampuan  perusahaan memperoleh laba dibandingkan dengan harta yang dimiliki.  
       Formulasi Return On Asset (ROA) sebagai berikut : 
   
                        ROA =  Net Inco e 
Total asset
 
       
 Return On Equity 
Return On Equity (ROE) mer pakan ra io profitabilitas untuk mengukur kemampuan  
modal    untuk menghasilkan keuntungan.  
       Formulasi Return On Equity (ROE) sebagai berikut : 
 
  ROE =  Net Income
Equity
 
      
  Asset Turnover 
Asset Turnover  (ATO) merupakan rasio aktivitas perusahaan untuk mengukur 
perputaran asset perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.  
Formulasi Asset Turnov r (ATO) sebagai berikut : 
 




Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder dengan variabel independen seperti leverage, growth 
opportunity, liquidation, institutional ownership, managerial ownership, dan public 
ownership.  Data sekunder yang dipakai dalam penelitian merupakan data laporan 
keuangan perusahaan aneka industri yang menggunakan derivatif dan  tercatat di BEI 
dari 2014 sampai 2017. 
Analisis data yang digunakan dengan menggunakan regresi liner berganda dan 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai pengolah data. 
Tahap awal sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan perumusan 
hipotesis yang berkenaan penelitian.   
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Metode pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan data sekunder dengan 
variabel independen seperti leverage, 
growth opportunity, liquidation, institutional 
ownership, managerial ownership, dan 
public ownership.  Data sekunder yang 
dipakai dalam penelitian merupakan data 
laporan keuangan perusahaan aneka industri 
yang menggunakan derivatif dan  tercatat di 
BEI dari 2014 sampai 2017.
Analisis data yang digunakan dengan 
menggunakan regresi liner berganda dan 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai 
pengolah data.
Tahap awal sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis penelitian, dilakukan 
perumusan hipotesis yang berkenaan 
penelitian.  
Adapun perumusan hipotesis 
penelitian sebagai berikut:
Ha1: Terdapat implikasi antara intellectual 
capital (VAICTM) dengan ROA.
Ha2: Terdapat implikasi antara intellectual 
capital (VAICTM) dengan ROE.
Ha3: Terdapat implikasi antara intellectual 
capital (VAICTM) dengan ATO.
Model penelitian yang digunakan 
berdasarkan kausalitas antar variabel.
Model penelitian yang digunakan:
 
Adapun perumusan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Ha₁: Terdapat implikasi antara intellectual capital (VAICTM) dengan ROA. 
Ha2: Terdapat implikasi antara intellectual capital (VAICTM) dengan ROE. 
Ha3: Terdapat implikasi antara intellectual capital (VAICTM) dengan ATO. 
 
Model penelitian yang digunakan berdasarkan kausalitas antar variabel. 
Model penelitian yang digunakan : 
 
 Y1    =   β0 +  β1X  ……………………………………… 1) 
 Y2    =   β0 +  β1X  ……………………………………… 2) 
Y3    =   β0 +  β1X  ……………………………………… 3) 
        
Dimana : 
 Y1    =   ROA 
 Y2   =   ROE 
 Y3   =   ATO 
 X    =   VAIC (Human Capital, Structual Capital, Capital Employed) 
 
Tahap selanjutnya baru dilakukan pengujian hipotesis, meliputi : uji serial korelasi dan uji 
asumsi klasik (uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi).  Penelitian 
ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, dimana hipotesis akan diterima apabila 
besarnya tingkat signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05 dan begitu juga 
sebaliknya. 
         
3.  Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena dapat diukur secara statistika dan 
pemusatan perhatian pada suatu kejadian dengan karakteristik tertentu dalam kehidupan 
manusia (variabel).  Proses penelitian kuantitatif dimulai dari kajian pustaka, perumusan 
hipotesa, membuat desain penelitian, pemilihan subyek penelitian, tabulasi data, analisis 
dan  pengolahan  data, serta membuat kesimpulan akhir. 
Penelitian ini merupakan eksperimen, dimana dimana metode eksperimen bertujuan 
menjelaskan hubungan klausal antara variabel.  Adapun langkah-langkah dalam penelitian 
eksperimental : (Sukardi, 2003). 
a. Membuat kajian permasalahan . 
b. Merumuskan permasalahan. 
c. Melakukan kajian pustaka dalam penentuan variabel dan perumusan hipotesis. 
d. Merencanakan jadwal kegiatan penelitian.  
Berdasarkan Gambar 1. Tahapan Penelitian, dapat dipaparkan tahapan dalam penelitian 
ini sebagai berikut :  
Kegiatan pertama, menelaah kajian pustaka/teori tentang value added intellectual capital 
dan financial company’s performance.  Dalam tahapan ini juga dilakukan pengkajian 
penelitian sebelumnya untuk mengukur implikasi value added intellectual capital  
terhadap financial company’s performance sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 
(value of the firm).   
Kegiatan kedua, mengidentifikasi variabel penelitian yaitu variabel Value Added 
Intellectual capital (VAICTM), seperti Value Added Human Capital (VAHU) , Structural 
Capital Value Added (STVA), dan Value Added Capital Coefficient (VACA) sebagai 
variabel X; dan financial company’s performance seperti :  ROA, ROE, dan ATO sebagai 
variabel Y pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2017.   
Dimana :
Y1
    =   ROA
Y2   =   ROE
Y3   =   ATO
X  = VAIC (Human Capital, Structual 
Capital, Capital Employed)
Tahap selanjutnya baru dilakukan 
pengujian hipotesis, meliputi : uji serial 
korelasi dan uji asumsi klasik (uji 
multikolineritas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji autokorelasi).  Penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 
5%, dimana hipotesis akan diterima apabila 
besarnya tingkat signifikansi lebih besar 
atau sama dengan 0,05 dan begitu juga 
sebaliknya.
        
3.  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif karena dapat diukur secara 
statistika dan pemusatan perhatian pada 
suatu kejadian dengan karakteristik tertentu 
dalam kehidupan manusia (variabel). 
Proses penelitian kuantitatif dimulai 
dari kajian pustaka, perumusan hipotesa, 
membuat desain penelitian, pemilihan 
subyek penelitian, tabulasi data, analisis dan 
pengolahan  data, serta membuat kesimpulan 
akhir.
Penelitia  i i merupakan eksperimen, 
dimana dimana metode eksperimen 
bertujuan menjelaskan hubungan klausal 
antara variabel.  Adapun langkah-langkah 
dalam penelitian eksperimental : (Sukardi, 
2003).
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a.  Membuat kajian permasalahan.
b.  Merumuskan permasalahan.
c. Melakukan kajian pustaka dalam 
penentuan variabel dan perumusan 
hipotesis.
d.  Merencanakan jadwal kegiatan 
penelitian. 
Berdasarkan Gambar 1. Tahapan 
Penelitian, dapat dipaparkan tahapan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Kegiatan pertama, menelaah 
kajian pustaka/teori tentang value added 
intellectual capital dan financial company’s 
performance.  Dalam tahapan ini juga 
dilakukan pengkajian penelitian sebelumnya 
untuk mengukur implikasi value added 
intellectual capital  terhadap financial 
company’s performance sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan (value of the 
firm).  
Kegiatan kedua, mengidentifikasi 
variabel penelitian yaitu variabel Value 
Added Intellectual capital (VAICTM), seperti 
Value Added Human Capital (VAHU), 
Structural Capital Value Added (STVA), dan 
Value Added Capital Coefficient (VACA) 
sebagai variabel X; dan financial company’s 
performance seperti :  ROA, ROE, dan ATO 
sebagai variabel Y pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2017.  
Kegiatan ketiga, melakukan kegiatan 
pengumpulan data laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2017.  Metode 
tabulasi data berdasarkan sampel dari populasi 
yang memenuhi kriteria penelitian, seperti: 
subyek penelitian merupakan perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2017 
dan perusahaan perbankan yang memiliki data 
keuangan sehubungan dengan intellectual 
capital secara lengkap dari tahun 2015 – 2017. 
Kegiatan keempat, melakukan tabulasi, 
pengolahan data, dan pengujian hipotesis 
menggunakan regresi linier berganda pada 
variabel-variabel Value Added Intellectual 
Capital (VAICTM) terhadap financial 
company’s performance (ROA, ROE dan 
ATO) dengan menggunakan aplikasi program 
SPSS untuk membantu pengolahan data. 
Setelah diperoleh hasil pengolahan dapat maka 
dilakukan  evaluasi hasil olah data penelitian 
dengan memberikan suatu kesimpulan. 
Berikut merupakan gambaran tahapan 
kegiatan penelitian yang dilakukan dalam 
memperoleh hasil untuk dibuat kesimpulan:
variabel Y pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2017.   
Kegiatan ketiga, melakukan kegiatan  pengumpulan data laporan keuangan perusahaan 
perbankan yang terdaft r di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.  Metode tabulasi ta
berdasarkan sampel dari populasi yang memenuhi kriteria penelitian, seperti : subyek 
penelitian merupakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama perio e 2015-2017 dan perusahaan perbankan yang memiliki dat  keuangan 
sehubungan dengan intellectual capital secara lengkap dari tahun 2015 – 2017.  
Kegiatan keempat, melakukan tabulasi, pengolahan data, dan pengujian hipotesis 
mengg nakan regresi linier berganda pada variabel-variabel Value Added I tellectu l 
Capital (VAICTM) terhadap financial company’s performance (ROA, ROE dan ATO) 
dengan menggunakan aplikasi program SPSS untuk membantu pengolahan data.  Setelah 
diperoleh hasil pengolahan dapat maka dilakukan  evaluasi hasil olah data penelitian 
dengan memberikan suatu kesimpulan.  
 
Berikut merupakan gambaran tahapan kegiatan penelitian yang dilakukan dalam 






















Gambar 1.Tahapan Penelitian 
  
    
  4.  Hasil dan Diskusi 
Penelitian ini didesain untuk menguji secara empiris peng ruh Intellectual C pital 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan. Objek penelitian yang digunakan 
adalah VAICTM yang terdiri dari Value Added Human Capital (VAHU), Structural 
Capital Value Added (STVA), Value Added Capital Employed (VACA), dan financial 
performance yang diukur melalui Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 
Asset Turnover (ATO).  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data panel. 
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria : (1) Data 
 
Menelaah pustaka dengan mengkaji 
teori mengenai intelectual capital, dan 
financial company’s performance. 
Mengidentifikasi variabel penelitian 
yaitu variable Value Added Intellectual 
Capital sebagai variabel X dan 
financial company’s performance 
sebagai variabel Y. 
 
Melakukan kegiatan pengumpulan 
secondary data berupa laporan 
keuangan pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017.   
Melakukan tabulasi, pengolahan data, 
dan pengujian hipotesis 
menggunakan regresi linier berganda 
pada variabel-variabel Value Added 
Intellectual Capital (VAICTM) 
terhadap financial company’s 
performance (ROA, ROE dan ATO) 
dengan menggunakan aplikasi 
program SPSS untuk membantu 
pengolahan data.   
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4.  Hasil dan Diskusi
Penelitian ini didesain untuk menguji 
secara empiris pengaruh Intellectual Capital 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
perbankan. Objek penelitian yang digunakan 
adalah VAICTM yang terdiri dari Value 
Added Human Capital (VAHU), Structural 
Capital Value Added (STVA), Value Added 
Capital Employed (VACA), dan financial 
performance yang diukur melalui Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 
Asset Turnover (ATO). 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan data panel. 
Pemilihan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan kriteria : (1) Data 
diambil dari laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) sektor perbankan tahun 2015-2017. 
(2) Perusahaan harus memiliki data yang 
diperlukan dalam mengukur Variabel X 
dalam penelitian ini terdiri atas VAICTM 
(VAHU, STVA, dan VACA) dan Variabel 
Y dalam penelitian ini adalah  financial 
company’s performance (ROA, ROE,  dan 
ATO). 
Objek penelitian yang digunakan 
adalah VAICTM yang terdiri dari VAHU, 
STVA, dan VACA  dan   financial 
performance yang dinilai melalui Return on 
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan 
Asset Turnover (ATO). Data dari setiap objek 
penelitian diambil dari setiap 31 Desember 
2015, 31 Desember 2016, dan  31 Desember 
2017 yang telah diaudit. 
    Daftar sampel perusahaan perbankan 
tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut:
diambil dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sektor perbankan tahun 2015-2017. (2) Perusahaan harus memiliki data yang diperlukan 
dalam mengukur Variabel X dalam penelitian ini terdiri atas VAICTM (VAHU, STVA, dan 
VACA) dan V riabel Y dalam pe elitian ini adalah  fi ancial company’s performance 
(ROA, ROE,  dan ATO).  
Objek penelitian yang digunakan adalah VAICTM yang terdiri dari VAHU, STVA, dan 
VACA  dan   financial performance yang dinilai melalui Return on Asset (ROA), Return 
on Equity (ROE), dan Asset Turnover (ATO). Data dari setiap objek penelitian diambil 
dari setiap 31 Desember 2015, 31 Desember 2016, dan  31 Desember 2017 yang telah 
diaudit.  
     
Daftar sampel perusahaa  perba kan tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 1.  Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian Tahun 2015-2017 
 
Keterangan  2015 2016 2017 TOTAL 
Populasi 30 30 30 90 
Populasi yang tidak memenuhi kriteria: 
Perusahaan delisted 

















Keterangan 2015 2016 2017 TOTAL 
Total sampel yang dapat digunakan  30 30 30 90 
 
Berdasarkan Tabel 1. Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian Tahun 2015-
2017 menunjukan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang ada di Indonesia dan telah menerbitkan laporan keuangan 
selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2015, 2016 dan 2017. Dengan menggunakan 
metode penggabungan data maka dalam hal ini diperoleh sebanyak 90 data pengamatan. 
Variabel bebas yang diuji adalah modal intelektual (VAICTM) yang terdiri dari 
komponennya yaitu Value Added Human Capital  (VAHU), Structural Capital Value 
Added  (STVA), dan  Value Added Capital Employed (VACA) dari tahun 2015 sampai 
tahun 2017, sedangkan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja 
kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 
dan Asset Turnover (ATO). 
Kinerja modal intelektual disini diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh 
VAHU, STVA, dan VACA. Kombinasi dari ketiga value added tersebut dilambangkan 
dengan nama VAICTM yang dikembangkan oleh Pulic. Nilai dari VAICTM dapat 
diperoleh dengan menghitung nilai dari  masing-masing komponen yang terdiri dari 
VAHU, dan STVA, dan VACA seperti yang telah diuraikan oleh rumus yang dalam 
operasionalisasi . 
Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian 
suatu data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna. Setelah semua data yang 
digunakan dalam penelitian ini telah diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu 
melakukan analisis statistik untuk mengetahui gambaran umum data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Statistik deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk 
menggambarkan data sampel yang digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat 
diketahui rata-rata, nilai maksimum, nilai minumum, serta standar deviasi dari setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian baik variabel bebas yaitu VAICTM yang 
diukur berdasarkan VAHU, STVA, dan VACA maupun variabel terikat yaitu kinerja 
Berdasarkan Tabel 1. Daftar 
P rusahaan y ng Menjadi Sampel Penelitian 
Tahun 2015-2017 menunjukan bahwa 
populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah perusah an perbankan yang ada 
di Indonesia dan telah menerbitkan laporan 
keuangan selama tiga tahun berturut-turut 
dari tahun 2015, 2016 dan 2017. Dengan 
menggunakan metode penggabungan data 
maka dalam hal ini diperoleh seba yak 90 
data pengamatan. Variabel bebas yang diuji 
adalah modal intelektual (VAICTM) yang 
terdiri ari komponennya yaitu Value Added 
Human Capital  (VAHU), Structural Capital 
Value Added  (STVA), dan  Value Added 
Capital Employed (VACA) dari tahun 2015 
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sampai tahun 2017, sedangkan variabel 
terikat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kinerja kinerja keuangan yang diukur 
melalui Return on Asset (ROA), Return on 
Equity (ROE), dan Asset Turnover (ATO).
Kinerja modal intelektual disini 
diukur berdasarkan value added yang 
diciptakan oleh VAHU, STVA, dan VACA. 
Kombinasi dari ketiga value added tersebut 
dilambangkan dengan nama VAICTM yang 
dikembangkan oleh Pulic. Nilai dari VAICTM 
dapat diperoleh dengan menghitung nilai 
dari  masing-masing komponen yang terdiri 
dari VAHU, dan STVA, dan VACA seperti 
yang telah diuraikan oleh rumus yang dalam 
operasionalisasi.
Statistik deskriptif adalah metode 
yang berkaitan dengan pengumpulan 
dan penyajian suatu data sehingga dapat 
memberikan informasi yang berguna. 
Setelah semua data yang digunakan dalam 
penelitian ini telah diperoleh, maka langkah 
selanjutnya yaitu melakukan analisis statistik 
untuk mengetahui gambaran umum data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Statistik 
deskriptif merupakan alat yang digunakan 
untuk menggambarkan data sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sehingga 
dapat diketahui rata-rata, nilai maksimum, 
nilai minumum, serta standar deviasi dari 
setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian baik variabel bebas yaitu VAICTM 
yang diukur berdasarkan VAHU, STVA, dan 
VACA maupun variabel terikat yaitu kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur melalui 
ROA, ROE, dan ATO. Analisis ini berguna 
sebagai alat untuk menganalisis data dengan 
cara mengambarkan sampel yang telah ada 
tanpa maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. 
Pengertian nilai minimum yang 
dimaksudkan disini merupakan nilai terendah 
dari keseluruhan data yang dikumpulkan 
pada suatu periode waktu tertentu. Nilai 
maximum merupakan nilai tertinggi dari 
keseluruhan data yang dianalisis pada suatu 
periode tertentu. Selanjutnya, mean adalah 
nilai yang menunjukkan rata-rata dari 
keseluruhan data. 
Standar deviation merupakan nilai 
yang menunjukkan variasi atau dispersi 
dari data yang akan dianalisis. Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, terlebih 
dahulu diuraikan gambaran nilai dari masing-
masing variabel. Selanjutnya deskripsi 
variabel   akan dijelaskan sebagai berikut: 
keuangan perusahaan yang diukur melalui ROA, ROE, dan ATO. Analisis ini berguna 
sebagai alat untuk menganalisis data dengan cara mengambarkan sampel yang telah ada 
tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku umum.  
Pengertian nilai minimum yang dimaksudkan disini merupakan nilai t rendah dari 
keseluruhan data yang dikumpulkan pada suatu periode waktu tertentu. Nilai maximum 
merupakan nilai tertinggi dari keseluruhan data yang dianalisis pada suatu periode 
tertentu. Selanjutnya, mean adalah nilai yang menunjukkan rata-rata dari keseluruhan 
ata.  
Standar deviation merupakan nilai yang menunjukkan variasi atau dispersi dari data 
yang akan dianalisis. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu diuraikan 
gambaran nilai dari masing-masing variabel. Selanjutnya deskripsi variabel   akan 
ijelas sebagai berikut :  
 
                                                      Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VAIC 90 -1,64 5,07 3,0102 1,09268 
ROA 90 -1,71 4,45 1,9580 1,09455 
ROE 90 -20,06 64,65 16,6117 12,23900 
ATO 90 ,06 ,17 ,1041 ,02449 
      
 
Berdasarkan Tabel 2. Statistik Deskriptif menunjukkan statistik deskriptif dari seluruh 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 
adalah modal intelektual (VAICTM) dan financial performance yang diukur melalui Return on 
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), serta Asset Turnover (ATO) yang dijadikan sebagai 
variabel terikat 
Variabel kinerja keuangan yaitu Return on Asset (ROA), hasil penelitian dari sampel 
penelitian yang digunakan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 diperoleh nilai 
minimum ROA yaitu sebesar -1,71 yang dimiliki oleh perusahaan bank Bumi Putera 
Indonesia dan nilai maksimum sebesar 4,45 yang diperoleh dari perusahaan bank Kesawan. 
Nilai rata-rata ROA sebesar 1,9580 dan standar deviasi yang diperoleh yaitu 1,09455.  
Kinerja keuangan yang diukur dari Return on Equity (ROE) dari sampel penelitian yang 
digunakan selama tahun 2015-2017 diperoleh nilai minimun ROE yaitu sebesar -20,06 yang 
dimiliki oleh perusahaan bank Bumi Putera Indonesia dan nilai maksimum sebesar 64,65 
yang berasal dari perusahaan bank Kesawan. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 16,6117 
dan standar deviasi yang didapat dari hasil pengolahan sampel penelitian ini sebesar 12, 
23900. 
Data statistik deskriptif kinerja keuangan yang selanjutnya yaitu Asset Turnover (ATO). Hasil 
data statistik deskriptif yang didapat yaitu nilai minimum ATO dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2017 yaitu 0,06 yang dimiliki oleh perusahaan bank Danamon dan nilai 
maksimumnya sebesar 0,20 yang berasal dari perusahaan bank Tabungan Pensiunan 
Nasional. Nilai rata-rata dari penelitian terhadap ATO sebesar 0,1041 dan diperoleh standar 
deviasi sebesar 0,02449. 
Variabel modal intelektual (VAICTM) yang merupakan gabungan dari yaitu Value Added 
Human Capital  (VAHU), Structural Capital Value Added  (STVA), dan  Value Added 
Capital Employed (VACA) menunjukkan nilai minimum -1,64 yang diperoleh dari 
perusahaan bank Bumi Putera Indonesia dan nilai maksimum yang dalam sampel penelitian 
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Berdasarkan Tabel 2. Statistik 
Deskriptif menunjukkan statistik deskriptif 
dari seluruh variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian adalah modal intelektual 
(VAICTM) dan financial performance yang 
diukur melalui Return on Asset (ROA), 
Return on Equity (ROE), serta Asset 
Turnover (ATO) yang dijadikan sebagai 
variabel terikat
Variabel kinerja keuangan yaitu 
Return on Asset (ROA), hasil penelitian 
dari sampel penelitian yang digunakan 
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 
diperoleh nilai minimum ROA yaitu sebesar 
-1,71 yang dimiliki oleh perusahaan bank 
Bumi Putera Indonesia dan nilai maksimum 
sebesar 4,45 yang diperoleh dari perusahaan 
bank Kesawan. Nilai rata-rata ROA sebesar 
1,9580 dan standar deviasi yang diperoleh 
yaitu 1,09455. 
Kinerja keuangan yang diukur dari 
Return on Equity (ROE) dari sampel 
penelitian yang digunakan selama tahun 
2015-2017 diperoleh nilai minimun ROE 
yaitu sebesar -20,06 yang dimiliki oleh 
perusahaan bank Bumi Putera Indonesia dan 
nilai maksimum sebesar 64,65 yang berasal 
dari perusahaan bank Kesawan. Nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 16,6117 dan 
standar deviasi yang didapat dari hasil 
pengolahan sampel penelitian ini sebesar 12, 
23900.
Data statistik deskriptif kinerja 
keuangan yang selanjutnya yaitu Asset 
Turnover (ATO). Hasil data statistik deskriptif 
yang didapat yaitu nilai minimum ATO dari 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 yaitu 
0,06 yang dimiliki oleh perusahaan bank 
Danamon dan nilai maksimumnya sebesar 
0,20 yang berasal dari perusahaan bank 
Tabungan Pensiunan Nasional. Nilai rata-
rata dari penelitian terhadap ATO sebesar 
0,1041 dan diperoleh standar deviasi sebesar 
0,02449.
Variabel modal intelektual (VAICTM) 
yang merupakan gabungan dari yaitu Value 
Added Human Capital  (VAHU), Structural 
Capital Value Added  (STVA), dan 
Value Added Capital Employed (VACA) 
menunjukkan nilai minimum -1,64 yang 
diperoleh dari perusahaan bank Bumi Putera 
Indonesia dan nilai maksimum yang dalam 
sampel penelitian sebesar 5,07 merupakan 
nilai yang berasal dari perusahaan bank Pan 
Indonesia. Nilai rata-rata VAICTM sebesar 
3,0102 dengan standar deviasi 1,09268.
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 
2. modal intelektual (VAICTM), Return on 
Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) 
mempunyai standar deviasi lebih kecil dari 
nilai rata-ratanya. Hal tersebut menunjukkan 
hasil yang baik, karena standar deviasi yang 
mencerminkan penyimpangan dari data 
tersebut lebih kecil dari nilai rata-ratanya.
Pada variabel Asset Turnover (ATO) 
mempunyai nilai standar deviasi yang 
lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-
ratanya. Hal ini menunjukkan hasil yang 
kurang baik, dikarenakan standar deviasi 
yang mencerminkan penyimpangan data 
relatif lebih besar dari nilai rata-ratanya.
74  |  IMPLIKASI VALUE ADDED INTELLECTUAL CAPITAL... (Margarita Ekadjaja, Agustin Ekadjaja,  dan Siswanto)
Pengujian Asumsi Klasik
Agar data-data yang diperoleh 
menjadi layak untuk dilakukan pengujian 
sehingga menghasilkan model regresi yang 
signifikan dan representatif. Asumsi klasik 
yang diuji dalam penelitian ini terdiri dari: 
(1) normalitas, (2) multikolinearitas, (3) 
autokorelasi, dan (4) heterokedastisitas. 
Namun, uji multikolinieritas tidak dilakukan 
untuk model yang hanya terdapat 1 variabel 
independen. Karena dalam penelitian ini 
terdapat tiga model analisis, maka akan 
dilakukan tiga kali pengujian asumsi klasik.
MODEL 1 (Pengaruh VAICTM terhadap 
ROA)
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat (dependent) dan 
variabel bebas (independent) atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan uji One Sample Kolmogorov 
Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan 
atau pendeteksian normalitas data diketahui 
dengan melihat probabilitas value (Asymp. 
Sig. (2-tailed)). 
Penentuan pengambilan keputusannya 
adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau 
Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data 
telah normal atau memenuhi persyaratan 
normalitas, (2) jika nilai probabilitas value 
atau  Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka 
data tidak normal atau tidak memenuhi 
persyaratan uji normalitas. Berikut ini 
adalah hasil uji normalitas data penelitian 
yang digunakan.
sebesar 5,07 merupakan nilai yang berasal dari perusahaan bank Pan Indonesia. Nilai rata-
rata VAICTM sebesar 3,0102 dengan standar deviasi 1,09268. 
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 2. modal intelektual (VAICTM), Return on Asset (ROA) 
dan Return on Equity (ROE) mempunyai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya. 
Hal tersebut menunjukkan hasil yang baik, karena standar deviasi yang mencerminkan 
penyimpangan ri data tersebut l bih kecil dari nilai rata-ratanya. 
Pada variabel Asset Turnover (ATO) mempunyai nilai standar deviasi yang lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan hasil yang kurang baik, 
dikarenakan standar deviasi yang mencerminkan penyimpangan da a relat f lebih besar dari 
nilai rat -ratanya. 
Pengujian Asumsi Klasik 
Agar data-data yang diperoleh menjadi layak untuk dilakukan pengujian sehingga 
menghasilkan model regresi yang signifikan da  represe tatif. Asumsi klasik yang diuji 
dalam penelitian ini terdiri dari: (1) normalitas, (2) multikolinearitas, (3) autokorelasi, dan (4) 
heterokedastisitas. Namun, uji multikolinieritas tidak dilakukan untuk model yang hanya 
terdapat 1 variabel independen. Karena dalam penelitian ini terdapat tiga model analisis, 
maka akan dilakukan tiga kali pengujian asumsi klasik. 
 
MODEL 1 (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 
terikat (dependent) dan variabel bebas (independent) atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas lam penelitian ini dilakukan dengan uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan atau pendeteksian nor litas data 
diketahui dengan melihat probabilitas value (Asymp. Sig. (2-tailed)).  
Penentuan pengambilan keputusannya adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau  Asymp. 
Sig. lebih besar dari 0,05, maka data telah normal atau memenuhi persyaratan normalitas, (2) 
jika nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka data tidak normal 
atau tidak memenuhi persyaratan uji normalitas. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data 
penelitian yang digunakan. 
 
 Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(Pengaruh VAICTM terhadap ROA) 
 
 Unstandardized Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z ,949 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,328 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh VAICTM terhadap 
ROA) diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. yang didapat dari hasil 
pengolahan sampel penelitian sebesar 0,328 atau lebih besar dari 0,05. Jadi, hasil uji 
Berdasarkan Tabel 3. One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh 
VAICTM terhadap ROA) diperoleh hasil 
bahwa nilai probabilitas value atau  Asymp. 
Sig. yang didapat dari hasil pengolahan 
sampel penelitian sebesar 0,328 atau lebih 
besar dari 0,05. Jadi, hasil uji normalitas 
Intellectual Capital (VAICTM) terhadap 
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Return on Asset (ROA) menunjukkan bahwa 
residu terdistribusi normal, sehingga baik/
layak untuk digunakan dalam model regresi.
b.  Uji Autokorelasi
Pengujian asumsi klasik yang kedua 
yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi linear ada korelasi 
antara anggota dari observasi yang disusun 
menurut urutan waktu dan sering ditemukan 
pada data serial waktu (time series) karena 
regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat 
berakibat pada biasnya interval kepercayaan 
dan ketidaktepatan penerapan uji-t. 
Oleh karena itu, model regresi yang 
baik harus bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan 
dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W). 
Dasar pengambilan keputusannya yaitu (1) 
Jika 0 < D-W < dL berarti ada autokorelasi 
positif, (2) Jika dL ≤ D-W ≤ dU atau 4-dU 
≤ D-W ≤ 4-dL berarti tidak dapat diketahui 
terjadi autokorelasi atau tidak, (3) Jika 4-dL 
< D-W < 4 berarti ada autokorelasi negatif, 
(4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak ada 
autokorelasi.  
normalit s Intellectual Capital (VAICTM) terhadap Return on Asset (ROA) menunjukkan 
bahwa residu terdistribusi normal, sehingga baik/layak untuk digunakan dalam model regresi. 
b.  Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi klasik yang kedua yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara anggota dari 
observasi yang disusun menurut urutan waktu dan sering ditemukan pada data serial waktu 
(time series) karen  regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada biasnya interval 
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji-t.  
Oleh karena itu, model regresi yang baik harus bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W). Dasar pengambilan 
keputusannya yaitu (1) Jika 0 < D-W < dL berarti ada autokorelasi positif, (2) Jika dL ≤ D-W 
≤ dU atau 4-dU ≤ D-W ≤ 4-dL berarti tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi atau tidak, (3) 
Jika 4-dL < D-W < 4 berarti ada autokorelasi negatif, (4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak 
ada autokorelasi.                                               
Tabel 4.  Model Summaryb 
 (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) 
 
Model R R Square 
Adjusted  
R Square 




1 ,300a ,090 ,080 1,04993 1,856 
 a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan Tabel 4. Model Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) diperoleh hasil 
pengujian Durbin Watson menghasilkan nilai sebesar 1,856.  Sedangkan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 90 dan variabel independen (k) = 1, diperoleh 
nilai dU sebesar 1,6794. Karena nilai DW (1,856) berada pada daerah antara dU (1,6794) dan 
4 – dU (4 – 1,6794 = 2,3206), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk 
model regresi tidak terdapat autokorelasi.   
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
   
Tabel 5. Coefficientsa  







t Sig. B Std.Error Beta 
1 (Constant) ,605 ,184  3,288 ,001 
VAIC ,082 ,058 ,150 1,427 ,157 
a. Dependent Variable: absres_1 
 
Berdasarkan Tabel 5. Coefficientsa (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi variabel independen yaitu Intellectual Capital (VAICTM)  sebesar 
   Berdasarkan Tabel 4. Model Summary 
(Pengaruh VAICTM terhadap ROA) diperoleh 
hasil pengujian Durbin Watson menghasilkan 
nilai sebesar 1,856.  Sedangkan dari tabel 
DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah 
data (n) = 90 dan v riabel independen (k) 
= 1, diperoleh nilai dU sebesar 1,6794. 
Karena nilai DW (1,856) berada pada daerah 
antara dU (1,6794) dan 4 – dU (4 – 1,6794 
= 2,3206), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel yang digunakan untuk model regresi 
tidak terdapat autokorelasi.  
c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian sumsi kl sik yang 
ketiga adalah uji heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model egr si 
terjadi ketidaksamaan varian residual dari 
suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini 
menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Berdasarkan Tabel 5. Coefficientsa 
(Pengaruh VAICTM terhadap ROA) 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel independen yaitu Intellectual 
Capital (VAICTM)  sebesar 0,157. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini.
MODEL 2 (Pengaruh VAICTM terhadap 
ROE)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan uji One Sample 
normalitas Intellectual Capital (VAICTM) terhadap Return on Asset (ROA) menunjukkan 
bahwa residu terdistribusi normal, sehingga baik/layak untuk digunakan dalam model regresi. 
b.  Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi klasik yang kedua yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara anggota dari 
observasi yang disusun menurut urutan waktu dan sering ditemukan pada data serial waktu 
(time series) karena regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada biasnya interval 
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji-t.  
Oleh karena itu, model regresi yang baik harus bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W). Dasar pengambilan 
keputusannya yaitu (1) Jika 0 < D-W < dL berarti ada autokorelasi positif, (2) Jika dL ≤ D-W 
≤ dU atau 4-dU ≤ D-W ≤ 4-dL berarti tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi atau tidak, (3) 
Jika 4-dL < D-W < 4 berarti ada autokorelasi negatif, (4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak 
ada autokorelasi.                                               
Tabel 4.  Model Summaryb 
 (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) 
 
Model R R Square 
Adjusted  
R Square 




1 ,300a ,090 ,080 1,04993 1,856 
 a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan Tabel 4. Model Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) diperoleh hasil 
pengujian Durbin Watson menghasilkan nilai sebesar 1,856.  Sedangkan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 90 dan variabel independen (k) = 1, diperoleh 
nilai dU sebesar 1,6794. Karena nilai DW (1,856) berada pada daerah antara dU (1,6794) dan 
4 – dU (4 – 1,6794 = 2,3206), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk 
model regresi tidak terdapat autokorelasi.   
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
   
Tabel 5. Coefficientsa  







t Sig. B Std.Error Beta 
1 (Constant) ,605 ,184  3,288 ,001 
VAIC ,082 ,058 ,150 1,427 ,157 
a. Dependent Variable: absres_1 
 
Berdasarkan Tabel 5. Coefficientsa (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi variabel independen yaitu Intellectual Capital (VAICTM)  sebesar Kolmogorov Smirnov Test. Dasar 
pengambilan keputusan atau pendeteksian 
normalitas data diketahui dengan melihat 
probabilitas value (Asymp. Sig. (2-tailed)). 
Penentuan pengambilan keputusannya 
adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau 
Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data 
telah normal atau memenuhi persyaratan 
normalitas, (2) jika nilai probabilitas value 
atau  Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka 
data tidak normal atau tidak memenuhi 
persyaratan uji normalitas. Berikut ini 
adalah hasil uji normalitas data penelitian 
yang digunakan.                             
0,157. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
 
MODEL 2 (Pengaruh VAICTM terhadap ROE) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
Test. Dasar pengambilan keputusan atau pendete sian norm litas data diketah i dengan 
melihat probabilitas value (Asymp. Sig. (2-tailed)). Penentuan pengambilan keputusannya 
adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data 
telah normal atau memenuhi persyaratan normalitas, (2) jika ni ai prob bilitas v lue atau  
Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka data tidak normal atau tidak memenuhi persyaratan 
uji normalitas. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data penelitian yang digunakan.      
                         
Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z 1,029 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,241 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh VAICTM terhadap 
ROE) diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. yang didapat dari hasil 
pengolahan sampel penelitian sebesar 0,241 atau lebih besar dari 0,05. Jadi, hasil uji 
normalitas Intellectual Capital (VAICTM) terhadap Return on Asset (ROA) menunjukkan 
bahwa residu terdistribusi normal, sehingga baik/layak untuk digunakan dalam model 
regresi.  
b. Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi klasik yang kedua yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara anggota dari 
observasi yang disusun menurut urutan waktu dan sering ditemukan pada data serial waktu 
(time series) karena regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada biasnya interval 
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji-t. Oleh karena itu, model regresi yang baik 
harus bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat 
nilai Durbin Watson (D-W). Dasar pengambilan keputusannya yaitu (1) Jika 0 < D-W < dL 
berarti ada autokorelasi positif, (2) Jika dL ≤ D-W ≤ dU atau 4-dU ≤ D-W ≤ 4-dL berarti 
tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi atau tidak, (3) Jika 4-dL < D-W < 4 berarti ada 
autokorelasi negatif, (4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak ada autokorelasi. 
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Berdasarkan Tabel 6. One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh 
VAICTM terhadap ROE) diperoleh hasil 
bahwa nilai probabilitas value atau  Asymp. 
Sig. yang didapat dari hasil pengolahan 
sampel penelitian sebesar 0,241 atau lebih 
besar dari 0,05. Jadi, hasil uji normalitas 
Intellectual Capital (VAICTM) terhadap 
Return on Asset (ROA) menunjukkan 
bahwa residu terdistribusi normal, sehingga 
baik/layak untuk digunakan dalam model 
regresi. 
b. Uji Autokorelasi
Pengujian asumsi klasik yang kedua 
yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi linear ada korelasi 
antara anggota dari observasi yang disusun 
menurut urutan waktu dan sering ditemukan 
pada data serial waktu (time series) karena 
regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat 
berakibat pada biasnya interval kepercayaan 
dan ketidaktepatan penerapan uji-t. Oleh 
karena itu, model regresi yang baik harus 
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Durbin Watson (D-W). Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu (1) Jika 0 
< D-W < dL berarti ada autokorelasi positif, 
(2) Jika dL ≤ D-W ≤ dU atau 4-dU ≤ D-W 
≤ 4-dL berarti tidak dapat diketahui terjadi 
autokorelasi atau tidak, (3) Jika 4-dL < 
D-W < 4 berarti ada autokorelasi negatif, 




Tabel 7. Model Summaryb  
(Pengaruh VAICTM terhadap ROE) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,318a ,101 ,091 11,66795 2,173 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ROE 
 
Tabel 7. Model Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ROE), hasil pengujian Durbin Watson 
menghasilkan nilai sebesar 2,173.  Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan 
jumlah data (n) = 90 dan variabel independen (k) = 1, diperoleh nilai dU sebesar 1,6794. 
Karena nilai DW (2,173) berada pada daerah antara dU (1,6794) dan 4 – dU (4 – 1,6794 = 
2,3206), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk model regresi tidak 
terdapat autokorelasi.   
 
 
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Tabel 8. Coefficientsa 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,863 2,583  3,044 ,003 
VAIC ,075 ,807 ,010 ,093 ,926 
a. Dependent Variable: absres_2 
 
Berdasarkan Tabel 8. Coefficients (Pengaruh VAICTM terhadap ROE) dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi variabel independen yaitu Intellectual Capital (VAICTM)  sebesar 0,926. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
 
MODEL 3 (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
Test. Dasar pengambilan keputusan atau pendeteksian normalitas data diketahui dengan 
melihat probabilitas value (Asymp. Sig. (2-tailed)). Penentuan pengambilan keputusannya 
adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data 
Tabel 7. Model Summary (Pengaruh 
VAICTM terhadap ROE), hasil pengujian 
Durbin Watson menghasilkan nilai sebesar 
2,173.  Sedangkan dari tabel DW dengan 
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 90 
dan variabel independen (k) = 1, diperoleh 
nilai dU sebesar 1,6794. Karena nilai DW 
(2,173) berada pada daerah antara dU 
(1,6794) dan 4 – dU (4 – 1,6794 = 2,3206), 
maka dap t disimpulkan bahwa variabel 
yang digunakan untuk model regresi tidak 
terdapat autokorelasi.  
c.  Uji Heteroskedastisitas
Pengujian asumsi klasik yang 
ketiga adalah uji heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedasti itas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian residual dari 
suatu p ngamat n ke pengam tan yang 
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lain. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini 
menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 




Tabel 7. Model Summaryb  
(Pengaruh VAICTM terhadap ROE) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,318a ,101 ,091 11,66795 2,173 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ROE 
 
Tabel 7. Model Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ROE), hasil pengujian Durbin Watson 
menghasilkan nilai sebesar 2,173.  Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan 
jumlah data (n) = 90 dan variabel independen (k) = 1, diperoleh nilai dU sebesar 1,6794. 
Karena nilai DW (2,173) berada pada daerah antara dU (1,6794) dan 4 – dU (4 – 1,6794 = 
2,3206), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk model regresi tidak 
terdapat autokorelasi.   
 
 
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual dari suatu peng matan ke peng matan y ng lain. Model egresi y ng baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Tabel 8. Coefficientsa 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,863 2,583  3,044 ,003 
VAIC ,075 ,807 ,010 ,093 ,926 
a. Dependent Variable: absres_2 
 
Berdasarkan Tabel 8. Coefficients (Pengaruh VAICTM terhadap ROE) dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi variabel independen yaitu Intellectual Capital (VAICTM)  sebesar 0,926. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
 
MODEL 3 (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
Test. Dasar pengambilan keputusan atau pendeteksian normalitas data diketahui dengan 
melihat probabilitas value (Asymp. Sig. (2-tailed)). Penentuan pengambilan keputusannya 
adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data 
Berdasarkan Tabel 8. Coefficients 
(Pengaruh VAICTM terh dap ROE) 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel independen yaitu Intellectual 
Capital (VAICTM)  sebesar 0,926. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini.
MODEL 3 (Pengaruh VAICTM terhadap 
ATO)
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov Test. Dasar 
pengambilan keputusan atau pendeteksian 
normalitas data diketahui dengan melihat 
probabilitas value (Asymp. Sig. (2-tailed)). 
Penentuan pengambilan keputusannya 
adalah: (1) jika nilai probabilitas value atau 
Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data 
telah normal atau memenuhi persyaratan 
normalitas, (2) jika nilai probabilitas value 
atau  Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka 
data tidak normal atau tidak memenuhi 
persyaratan uji normalitas. Berikut ini 
adalah hasil uji normalitas data penelitian 
yang digunakan.
telah normal atau memenuhi persyaratan normalitas, (2) jika nilai probabilitas value atau  
Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka data tidak normal atau tidak memenuhi persyaratan 
uji normalitas. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data penelitian yang digunakan. 
 
Tabel 9. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
(Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
 
 Unstandardized Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan Tabel 9. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh VAICTM terhadap 
ATO) diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas value atau  Asymp. Sig. yang didapat dari hasil 
pengolahan sampel penelitian sebesar 0,185 atau lebih besar dari 0,05. Jadi, hasil uji 
normalitas Intellectual Capital (VAICTM) terhadap Asset Turnover (ATO) menunjukkan 
bahwa residu terdistribusi normal, sehingga baik/layak untuk digunakan dalam model regresi.  
b.  Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi klasik yang kedua yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara anggota dari 
observasi yang disusun menurut urutan waktu dan sering ditemukan pada data serial waktu 
(time series) karena regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada biasnya interval 
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji-t. Oleh karena itu, model regresi yang baik 
harus bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat 
nilai Durbin Watson (D-W). Dasar pengambilan keputusannya yaitu (1) Jika 0 < D-W < dL 
berarti ada autokorelasi positif, (2) Jika dL ≤ D-W ≤ dU atau 4-dU ≤ D-W ≤ 4-dL berarti 
tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi atau tidak, (3) Jika 4-dL < D-W < 4 berarti ada 
autokorelasi negatif, (4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak ada autokorelasi. 
Tabel 10. Model Summaryb 
(Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,118a ,014 ,003 ,02446 1,750 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ATO 
Berdasarkan Tabel 10. Model Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) diperoleh hasil 
pengujian Durbin Watson menghasilkan nilai sebesar 1,750.  Sedangkan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 90 dan variabel independen (k) = 1, diperoleh 
nilai dU sebesar 1,6794. Karena nilai DW (1,750) berada pada daerah antara dU (1,6794) dan 
4 – dU (4 – 1,6367 = 2,3633), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk 
model regresi tidak terdapat autokorelasi.   
c.  Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan Tabel 9. One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh 
VAICTM terhadap ATO) diperoleh hasil 
bahwa nilai probabilitas value atau  Asymp. 
Sig. yang didapat dari hasil pengolahan 
sampel penelitian sebesar 0,185 atau lebih 
besar dari 0,05. Jadi, hasil uji normalitas 
Intellectual Capital (VAICTM) terhadap 
Asset Turnover (ATO) menunjukkan bahwa 
residu terdistribusi normal, sehingga baik/
layak untuk digunakan dalam model regresi. 
b.  Uji Autokorelasi
Pengujian asumsi klasik yang kedua 
yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi linear ada korelasi 
antara anggota dari observasi yang disusun 
menurut urutan waktu dan sering ditemukan 
pada data serial waktu (time series) karena 
regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat 
berakibat pada biasnya interval kepercayaan 
dan ketidaktepatan penerapan uji-t. Oleh 
karena itu, model regresi yang baik harus 
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Durbin Watson (D-W). Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu (1) Jika 0 
< D-W < dL berarti ada autokorelasi positif, 
(2) Jika dL ≤ D-W ≤ dU atau 4-dU ≤ D-W 
≤ 4-dL berarti tidak dapat diketahui terjadi 
autokorelasi atau tidak, (3) Jika 4-dL < 
D-W < 4 berarti ada autokorelasi negatif, 
(4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak ada 
autokorelasi.
telah normal atau memenuhi persyaratan normalitas, (2) jika nilai probabilitas value atau  
Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0,05, maka data tidak normal atau tidak memenuhi persyaratan 
uji normalitas. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data penelitian yang digunakan. 
 
Tabel 9. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
(Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
 
 Unstandardized Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan Tabel 9. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Pengaruh VAICTM terhadap 
ATO) diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas value ata   Asymp. Sig. yang didapat dari hasil 
pengolahan sampel penelitian sebesar 0,185 atau lebih besar dari 0,05. Jadi, hasil uji 
normalitas Intellectual Capit l (VAICTM) terhadap Asset Turnover (ATO) menunjukkan 
bahwa residu terdistribusi normal, sehingga baik/layak untuk digunakan dalam model regresi.  
b.  Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi klasik yang kedua yaitu autokorelasi. Pengujian autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara anggota dari 
observasi yang disusun menurut urutan waktu dan sering ditemukan pada data serial waktu 
(time series) karena regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat ber kibat pada biasny  interval 
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji-t. Oleh karena itu, model regresi yang baik 
har s bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat 
nilai Durbin Watson (D-W). Dasar pengambilan keputus nnya yaitu (1) Jika 0 < D-W < dL 
berarti ada autokorelasi positif, (2) Jika dL ≤ D-W ≤ dU atau 4-dU ≤ D-W ≤ 4-dL berarti 
tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi atau tidak, (3) Jika 4-dL < D-W < 4 berarti ada 
autokorelasi negatif, (4) Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak ada autokorelasi. 
 
Tabel 10. Model Summaryb 
(Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,118a ,014 ,003 ,02446 1,750 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 10. Model Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) diperoleh hasil 
pengujian Durbin Watson menghasilkan nilai sebesar 1,750.  Sedangkan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 90 dan variabel independen (k) = 1, diperoleh 
nilai dU sebesar 1,6794. Karena nilai DW (1,750) berada pada daerah antara dU (1,6794) dan 
Berdasarkan Tabel 10. Model 
Summary (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
diperoleh hasil pengujian Durbin Watson 
menghasilkan nilai sebesar 1,750.  Sedangkan 
dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan 
jumlah data (n) = 90 dan variabel independen 
(k) = 1, diperoleh nilai dU sebesar 1,6794. 
Karena nilai DW (1,750) berada pada daerah 
antara dU (1,6794) dan 4 – dU (4 – 1,6367 
= 2,3633), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel yang digunakan untuk model regresi 
tidak terdapat autokorelasi.
  
c.  Uji Heteroskedastisitas
Pengujian asumsi klasik yang 
ketiga adalah uji heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian residual dari 
suatu pengamatan ke pengamatan yang 
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lain. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini 
menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.
4 – dU (4 – 1,6367 = 2,3633), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk 
model regresi tidak terdapat autokorelasi.   
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Tabel 11. Coefficientsa 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,020 ,004  4,490 ,000 
VAIC ,000 ,001 -,018 -,170 ,865 
a. Dependent Variable: absres_3 
 
Berdasarkan Tabel 11. Coefficients (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) (Pengaruh VAICTM 
terhadap ATO) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel independen yaitu 
Intellectual Capital (VAICTM)  sebesar 0,865. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
Koefisien Regresi Sederhana  
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. 
Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi 
semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin 
lemah (Priyatno, 2012). 
a. Koefisien Regresi ROA 
b.  
Tabel 12. Model Summaryb 
(Koefisien Regresi ROA) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,300a ,090 ,080 1,04993 1,856 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 12. Model Summary (Koefisien Regresi ROA) diperoleh nilai R sebesar 
0,300 dan mempunyai nilai R square sebesar 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa dari nilai R 
tersebut VAICTM dan ROA mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh secara 
signifikan. Nilai R square yang dihasilkan menunjukkan bahwa VAICTM menyumbang 
sebanyak 9 % untuk menghasilkan ROA yang dimiliki oleh perusahaan. 
Ber asarkan Tabel 11. Coefficients 
(Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
(Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel independen yaitu Intellectual 
Capital (VAICTM)  sebesar 0,865. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
tersebut lebih bes  dari 0,05. Oleh karen  
itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini.
Koefisien Regresi Sederhana 
Analisis korelasi sederhana 
digunakan untuk mengetahui hubungan 
antar  variabel independen terha ap
variabel dependen secara serentak. Koefisien 
ini menunjukkan seberapa besar hubungan 
yang terjadi antara variabel independen 
secara s rentak terhadap variabel dependen.
Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, 
nil i semakin mendekati 1 berarti hubungan 
yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai 
semakin mendekati 0 maka hubungan yang 
terjadi semakin lemah (Priyatno, 2012).
a. Koefisien Regresi ROA
4 – dU (4 – 1,6367 = 2,3633), maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan untuk 
model regresi tidak terdapat autokorelasi.   
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dimana 
apabila hasil lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Tabel 11. Coefficientsa 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,020 ,004  4,490 ,000 
VAI  ,000 ,001 -,018 -,170 ,865 
a. Dependent Variable: absres_3 
 
Berdasarkan Tabel 11. Coefficients (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) (Pengaruh VAICTM 
terhadap ATO) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel independen yaitu 
Intellectual Capital (VAICTM)  sebesar 0,865. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
Koefisien Regresi Sederhana  
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara variabel independen secara serentak terh dap variabel 
dependen. 
Nilai R berkisar antara 0 sampai , nilai semakin endekati 1 berarti hubungan yang terjadi 
semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin 
lemah (Priyatno, 2012). 
a. Koefisien Regresi ROA 
b.  
Tabel 12. Model Summaryb 
(Koefisien Regresi ROA) 
 
Mo el R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,300a ,090 , 80 1,04993 1,856 
a. Predictors: (Constant), V IC 
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 12. Model Summary (Koefisien Regresi ROA) diperoleh nilai R sebesar 
0,300 dan mempunyai nilai R square sebesar 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa dari nilai R 
tersebut VAICTM dan ROA mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh secara 
signifikan. Nilai R square yang dihasilkan menunjukkan bahwa VAICTM menyumbang 
sebanyak 9 % untuk menghasilkan ROA yang dimiliki oleh perusahaan. 
Berdasarkan Tabel 12. Model Summary 
(Koefisien Regresi ROA) diperoleh nilai 
R sebesar 0,300 dan mempunyai nilai R 
square sebesar 0,090. Hal ini menunjukkan 
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bahwa dari nilai R tersebut VAICTM dan 
ROA mempunyai hubungan yang positif dan 
berpengaruh secara signifikan. Nilai R square 
yang dihasilkan menunjukkan bahwa VAICTM 
menyumbang sebanyak 9 % untuk menghasilkan 
ROA yang dimiliki oleh perusahaan.
b.   Koefisien Regresi ROE
b.   Koefisien Regresi ROE 
   Tabel 13. Model Summaryb 
   (Koefisien Regresi ROE) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,318a ,101 ,091 11,66795 2,173 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 13. Model Summary ROE) diperoleh hasil nilai R sebesar 0,318 dan 
mempunyai nilai R square sebesar 0,101. Hal ini menunjukkan bahwa dari nilai R tersebut 
VAICTM dan ROE mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan. 
Nilai R square yang dihasilkan menunjukkan bahwa VAICTM menyumbang sebanyak 10,1 % 
untuk menghasilkan ROE yang dimiliki oleh perusahaan.  
 
Koefisien Regresi ATO 
   Tabel 14. Model Summaryb 
(Koefisien Regresi ATO) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,118a ,014 ,003 ,02446 1,750 
a. Predictors: (Constant), VAIC  
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 14. Model Summary (Koefisien Regresi ATO) diperoleh hasil nilai R 
sebesar 0,118 dan mempunyai nilai R square sebesar 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
nilai R tersebut VAICTM dan ATO mempunyai hubungan yang negatif dan tidak berpengaruh 
secara signifikan. Nilai R square yang dihasilkan menunjukkan bahwa VAICTM menyumbang 
sebanyak 1,4%  untuk menghasilkan ATO yang dimiliki oleh perusahaan. 
Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana (Model 1 
















Berdasarkan Tabel 13. Model 
Summary ROE) diperoleh hasil nilai R 
sebesar 0,318 dan mempunyai ilai R
square sebesar 0,101. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari nilai R tersebut VAICTM dan 
ROE mempunyai hubungan yang positif 
dan berpengaruh secara signifikan. Nilai R 
square yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
VAICTM menyumbang sebany k 10,1 % 
untuk menghasilkan ROE yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
b.   Koefisien Regresi ROE 
   Tabel 13. Model Summaryb 
   (Koefisien Regresi ROE) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,318a ,101 ,091 11,66795 2,173 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 13. Model Summary ROE) diperoleh hasil nilai R sebesar 0,318 dan 
mempunyai nilai R square sebesar 0,101. Hal ini menunjukkan bahwa dari nilai R tersebut 
VAICTM dan ROE mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan. 
Nilai R square yang dihasilkan menunjukkan bahw  VAICTM menyumbang sebanyak 10,1 % 
untuk menghasilkan ROE yang dimiliki oleh perusahaan.  
 
Koefisien Regresi ATO 
   Tabel 14. Model Summaryb 
(Koefisien Regresi ATO) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,118a ,014 ,003 ,02446 1,750 
a. Predictors: (Constant), VAIC  
b. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 14. Model Summary (Koefisien Regresi ATO) diperoleh hasil nilai R 
sebesar 0,118 dan mempunyai nilai R square sebesar 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
nilai R tersebut VAICTM dan ATO mempunyai hubungan yang negatif dan tidak berpengaruh 
secara signifikan. Nilai R square yang dihasilkan menunjukkan bahwa VAICTM menyumbang 
sebanyak 1,4%  untuk menghasilkan ATO yang dimiliki oleh perusahaan. 
Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana (Model 1 
















Berdasarkan Tabel 14. Model 
Summary (Koefisien egresi ATO) 
diperoleh hasil nilai R sebesar 0,118 
dan mempunyai nilai R square sebesar 
0,014. Hal ini menunjukkan bahwa 
dari nilai R tersebut VAICTM dan ATO 
mempunyai hubungan yang negatif dan 
tidak berpengaruh secara signifikan. Nilai 
R square yang dihasilkan menunjukkan 
bahwa VAICTM menyumba g sebanyak 
1,4%  untuk menghasilkan ATO yang 
dimiliki oleh perusahaan.
Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi 
sederhana (Model 1 sampai dengan 
Model 3).
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MODEL 1 (Pengaruh VAICTM terhadap 
ROA)
MODEL 1 (Pengaruh VAICTM terhadap ROA) 
 
Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Model 1 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1,052 ,326  3,229 ,002 
VAIC ,301 ,102 ,300 2,954 ,004 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Model 1 diperoleh model persamaan linier :    
            
                                                          Y’ = 1.052 + 0,301X 
 
Koefisien intersep pada model regresi di atas adalah sebesar 1,052 menyatakan bahwa bila 
VAICTM sama dengan nol maka ROA akan sebesar 1,052. Koefisien regresi VAICTM sebesar 
0,301 menyatakan  bahwa bila VAICTM naik sebesar satu satuan maka ROA akan naik 
sebesar  0,301. 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pada Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Model 1 dapat dilakukan pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 
         Ho : β = 0 (Tidak ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap ROA). 
         Ha : β ≠ 0 (Ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap ROA). 
         Sig t   = 0,004 
         Sig α  = 0,05 
Sig  t < Sig α, bahwa Ha diterima, Ho ditolak. Jadi kesimpulan yang dapat  diperoleh dari 
pengolahan data tersebut yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari VAICTM terhadap 
ROA pada perusahaan perbankan dengan tingkat keyakinan 95%. 
 
MODEL 2 (Pengaruh VAICTM terhadap ROE) 
 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5,878 3,622  1,623 ,108 
VAIC 3,566 1,132 ,318 3,150 ,002 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Berdasarkan Tabel 5.16. Hasil Analisis Regresi Model 2, diperoleh persamaan linier   
                                                  Y’ = 5,878 + 3,566X 
Berdasarkan Tabel 15. Hasil Analisis 
Regresi Model 1 diperoleh model persamaan 
linier :              
  Y’ = 1.052 + 0,301X
Koefisien intersep pada model regresi 
di atas adalah sebesar 1,052 menyatakan 
bahwa bila VAICTM sama dengan nol maka 
ROA akan sebesar 1,052. Koefisien regresi 
VAICTM sebesar 0,301 menyatakan  bahwa 
bila VAICTM naik sebesar satu satuan maka 
ROA akan naik sebesar  0,301.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pada abel 15. Hasil 
Analisis Regresi Model 1 dapat dilakukan 
pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho : β  =  0  (Tidak ada pengaruh positif 
yang signifikan dari VAICTM 
terhadap ROA).
Ha : β  ≠  0 (Ada pengaruh positif yang 
signifikan dari VAICTM terhadap 
ROA).
Sig t    =   0,004
Sig α  =  0,05
Sig  t  <  Sig α, bahwa Ha diterima, 
Ho ditolak. Jadi kesimpulan 
yang dapat  d i p e r o l e h 
dari pengolahan data tersebut 
yaitu terdapat pengaruh yang 
signifikan dari VAICTM terhadap 
ROA pada perusahaan perbankan 
dengan tingkat keyakinan 95%.
MODEL 2 (Pengaruh VAICTM terhadap 
ROE)
MODEL 1 (Pengaruh VAICTM terhadap RO ) 
 
Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Model 1 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1,052 ,326  3,229 ,002 
VAIC ,301 ,102 ,300 2,954 ,004 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Model 1 diperoleh model persamaan linier :    
            
                                                          Y’ = 1.052 + 0,301X 
 
Koefisien intersep pada model regresi di atas adalah sebesar 1,052 meny takan b hwa bila 
VAICTM sama dengan nol maka ROA akan sebesar 1,052. Koefisien regresi VAICTM sebesar 
0,301 menyatakan  b hwa bila VAICTM aik sebesar satu satuan maka ROA akan naik 
sebesar  0,301. 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pada Tabel 15. H sil Analisis Regresi Model 1 dapat dilakuk n pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 
         Ho : β   (Tidak ada pengaruh positif yang signifikan VAICTM terha p ROA). 
         Ha : β ≠  (Ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap ROA). 
         Sig t   = 0,004 
         Sig α  = 0,05 
Sig  t < Sig α, bahw  Ha diterima, Ho ditolak. Jadi kesimpulan yang dapat  diperoleh dari 
pengolahan data tersebut yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari VAICTM terhadap 
R A pada perusahaan perbankan dengan tingkat keyakinan 95%. 
 
MODEL 2 (Pengaruh VAICTM terhadap ROE) 
 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5,878 3,622  1,623 ,108 
VAIC 3,566 1,132 ,318 3,150 ,002 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Berdasarkan Tabel 5.16. Hasil Analisis Regresi Model 2, diperoleh persamaan linier   
                                                  Y’ = 5,878 + 3,566X 
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Berdasarkan Tabel 16. Hasil Analisis 
Regresi Model 2, diperoleh persamaan linier 
 Y’ = 5,878 + 3,566X
Koefisien intersep pada model regresi 
di atas adalah sebesar 5,878 menyatakan 
bahwa bila VAICTM sama dengan nol maka 
ROE akan sebesar 5,878. Koefisien regresi 
VAICTM sebesar 3,566 menyatakan  bahwa 
bila VAICTM naik sebesar satu satuan maka 
ROE akan naik sebesar 3,566.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pada Tabel 16. Hasil 
Analisis Regresi Model 2 dapat dilakukan 
pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho : β =  0 (Tidak ada pengaruh positif 
yang signifikan dari VAICTM 
terhadap ROE).
Ha:β  ≠  0 (Ada pengaruh positif yang 
signifikan dari VAICTM terhadap  
ROE).
Sig t  =  0,002
Sig α   =  0,05
Sig t <  Sig α, bahwa Ha diterima,Ho 
ditolak. Jadi kesimpulan 
yang dapat  d i p e r o l e h 
dari pengolahan data tersebut 
yaitu terdapat pengaruh yang 
signifikan dari VAICTM terhadap 
ROE pada perusahaan perbankan 
dengan tingkat keyakinan 95%.
MODEL 3 (Pengaruh VAICTM terhadap 
ATO)
Koefisien intersep pada model regresi di atas adalah sebesar 5,878 menyatakan bahwa bila 
VAICTM sama dengan nol maka ROE akan sebesar 5,878. Koefisien reg esi VAICTM sebesar 






Berdasarkan p da Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Model 2 dapat dilakukan pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho : β = 0 (Tidak ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap ROE). 
Ha : β ≠ 0 (Ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap  ROE). 
Sig t = 0,002 
Sig α  = 0,05 
Sig t < Sig α, bahwa Ha diterima,Ho ditolak. Jadi kesimpulan yang dapat  diperoleh dari 
pengolahan data tersebut yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari VAICTM terhadap ROE 
pada perusahaan perbankan dengan tingkat keyakinan 95%. 
 
MODEL 3 (Pengaruh VAICTM terhadap ATO) 
 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,112 ,008  14,762 ,000 
VAIC -,003 ,002 -,118 -1,117 ,267 
a. Dependent Variable: ATO 
 
Berdasarkan Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Model 3, diperoleh persamaan linier      
   Y’ = 0,112 - 0,003X 
Koefisien intersep pada model regresi di atas adalah sebesar 0,112  menyatakan bahwa bila 
VAICTM sama dengan nol maka ATO akan  sebesar 0,112. Koefisien regresi VAICTM 
sebesar -0,003 menyatakan  bahwa bila VAICTM naik sebesar satu satuan maka ATO akan 
turun sebesar -0,003. 
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Model 3 dapat dilakukan pengujian hipotesis 
sebagai berikut : 
Ho : β = 0 (Tidak ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap ATO). 
Ha : β ≠ 0 (Ada pengaruh positif yang signifikan dari VAICTM terhadap ATO). 
Sig t = 0,267 
Sig α  = 0,05 
Sig t > Sig α, bahwa Ha ditolak, Ho diterima, Jadi kesimpulan yang dapat  diperoleh dari 
pengolahan data tersebut yaitu tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari VAICTM terhadap 
ATO pada perusahaan perbankan dengan tingkat keyakinan 95%. 
 
Berdasarkan Tabel 17. Hasil Analisis 
Regresi Model 3, diperoleh persamaan linier.
         
Y’ = 0,112 - 0,003X
Koefisien intersep pada model regresi 
di atas adalah sebesar 0,112 menyatakan 
bahwa bila VAICTM sama dengan nol maka 
ATO akan sebesar 0,112. Koefisien regresi 
VAICTM sebesar -0,003 menyatakan  bahwa 
bila VAICTM naik sebesar satu satuan maka 
ATO akan turun sebesar -0,003.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan Tabel 17. Hasil Analisi  
Regresi Model 3 dapat dilakukan pengujian 
hipotesis sebagai berikut:
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Ho : β = 0  (Tidak ada pengaruh positif 
yang signifikan dari VAICTM 
terhadap ATO).
Ha : β ≠ 0 (Ada pengaruh positif yang 
signifikan dari VAICTM terhadap 
ATO).
Sig t  =  0,267
Sig α   =  0,05
Sig t  > Sig α, bahwa Ha ditolak, Ho 
diterima, Jadi kesimpulan yang 
dapat  diperoleh dari 
pengolahan data tersebut 
yaitu tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari VAICTM 
terhadap ATO pada perusahaan 
perbankan dengan tingkat 
keyakinan 95%.
Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dilakukan analisis terhadap 
hasil pengolahan data, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan atas hasil pengolahan 
data tersebut. Pembahasan atas hasil 
pengujian data yang terdiri atas variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Intellectual Capital (VAICTM), sedangkan 
variabel terikat yaitu kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur melalui Return on 
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan 
Asset Turnover (ATO). 
Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh Value Added of Intellectual 
Capital(VAICTM) berpengaruh positif 
terhadap Return on Asset (ROA). Hasil dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Ha Diterima, Ho Ditolak. Hasil pengujian 
mendapatkan bahwa VAICTM  berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Hasil pengujian 
statistik menunjukkan tingkat signifikan 
VAICTM sebesar 0,004 yang lebih kecil 
dari tingkat signifikan 0,05 sehingga dapat 
membuktikan bahwa VAICTM  berpengaruh 
positif terhadap ROA.   Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian (Lestari 
& Krisnawati, 2016) yang menunjukan 
bahwa intellectual capital tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap ATO, ROA 
sedangkan intellectual capital mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap MBV.  Namun 
hasil penelitian menunjukan sama dengan 
hasil penelitian Hasil penelitian (Fauzi & 
Augustina, 2015) yang menunjukan bahwa 
intellectual capital mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap ROA.   Berdasarkan 
hasil pengujian diperoleh Value Added of 
Intellectual Capital (VAICTM) berpengaruh 
positif terhadap Return on Equity (ROE). 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa Ha Diterima, Ho Ditolak. Hasil 
pengujian mendapatkan bahwa VAICTM 
berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
Hasil pengujian statistik menunjukkan 
tingkat signifikan VAICTM sebesar 0,002 
yang lebih kecil dari tingkat signifikan 
0,05 sehingga dapat membuktikan bahwa 
VAICTM berpengaruh positif terhadap ROE. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
hasil penelitian (Gogan & Duran, 2014) 
yang menunjukan bahwa Intellectual capital 
(VAIC) tidak berpengaruh terhadap capital 
gain.  Namun hasil penelitian menunjukan 
persamaan dari hasil penelitian (Oktavia 
& Fuad, 2015) yang menunjukan bahwa 
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modal intelektual memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
periode berjalan dan kinerja masa depan 
jika ukuran kinerja yang digunakan adalah 
margin laba dan return on equity.  
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa intellectual capital 
dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
memperoleh laba (ROA dan ROE).  Semakin 
tinggi intellectual capital maka semakin 
besar ROA perusahaan, hal ini kemungkinan 
disebabkan dengan adanya intellectual 
capital yang berada pada diri karyawan 
menyebabkan karyawan tersebut dapat 
bekerja secara maksimal dalam pemasaran 
produk dan penghematan biaya, sehingga 
secara tidak langsung dapat meningkatkan 
laba dan menurunkan biaya yang berakibat 
pada peningkatan laba perusahaan.  Dengan 
adanya peningkatan laba, maka secara 
langsung kinerja perusahaan meningkat 
dan kesejahteraan pemegang saham dapat 
tercapai.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
Value Added of Intellectual Capital 
(VAICTM) berpengaruh negatif terhadap 
Asset Turnover (ATO). Hasil dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa Ha Ditolak, 
Ho Diterima. Hasil pengujian mendapatkan 
bahwa VAICTM  tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ATO. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan tingkat signifikan VAICTM 
sebesar 0,267 yang lebih besar dari tingkat 
signifikan 0,05 sehingga dapat membuktikan 
bahwa VAICTM berpengaruh negatif terhadap 
ATO.  Hasil penelitian sejalan dengan hasil 
penelitian (Hong Pew Tan, David Plowman, 
dan Phil Hancock, 2007) yang menunjukan 
bahwa ATO berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap VAICTM.   Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi intellectual capital 
dapat mempengaruhi penurunan pada 
perputaran aktiva tetap perusahaan.  Hal 
ini menunjukan bahwa intellectual capital 
yang terdapat dalam diri karyawan ternyata 
tidak signifikan mempengaruhi perputaran 
aktiva tetap perusahaan (ATO). Walaupun 
intellectual capital dapat meningkatkan laba, 
namun intellectual capital tidak signifikan 
berpengaruh terhadap perputaran aktiva 
tetap perusahaan (ATO).  Peningkatan aktiva 
tetap disertai dengan peningkatan penjualan 
sehingga laba perusahaan meningkat 
dan kinerja perusahaan meningkat, maka 
secara tidak langsung perusahaan dapat 
meningkatan kesejahteraan pemegang 
saham.
5.  Simpulan dan Saran
Simpulan 
 Berdasarkan pengujian secara parsial 
Value Added of Intellectual Capital (VAICTM) 
signifikan berpengaruh positif terhadap 
Return on Asset (ROA) sehingga dapat 
membuktikan bahwa VAICTM  berpengaruh 
positif terhadap ROA. Berdasarkan 
pengujian secara parsial Value Added of 
Intellectual Capital (VAICTM) berpengaruh 
positif terhadap Return on Equity (ROE). 
Hasil pengujian mendapatkan bahwa 
VAICTM  signifikan berpengaruh terhadap 
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ROE sehingga dapat membuktikan bahwa 
VAICTM berpengaruh positif terhadap ROE. 
Berdasarkan pengujian secara parsial Value 
Added of Intellectual Capital (VAICTM) 
berpengaruh negatif terhadap Asset Turnover 
(ATO). Hasil pengujian mendapatkan bahwa 
VAICTM  tidak signifikan berpengaruh 
terhadap ATO sehingga dapat membuktikan 
bahwa VAICTM berpengaruh negatif terhadap 
ATO. 
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengaruh keterbatasan yang ada, maka 
peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
yang mungkin dapat diterapkan dalam praktek 
perusahaan-perusahaan sehingga dapat 
membantu perusahaan dalam mengelola 
kegiatan bisnisnya. Pertama, Perusahaan-
perusahaan perlu memperhatikan 
penggunaan aset dalam sehingga perusahaan 
dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 
dalam membiayai seluruh kegiatannya 
secara maksimal guna menciptakan value 
added bagi perusahaan. Kedua, perusahaan-
perusahaan perlu memperhatikan 
keseluruhan komponen Intellectual Capital 
sehingga dapat memberikan value added 
bagi perusahaan secara maksimal sehingga 
dapat memberikan keuntungan bagi seluruh 
pemangku kepentingan dalam perusahaan 
seperti pemegang saham, karyawan, 
pelanggan, pemasok, kreditor, dan lain-lain. 
Kemudian setelah diketahui 
permasalahan yang ada berdasarkan dari 
hasil penelitian, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat diharapkan berguna untuk 
penelitian selanjutnya. Pertama, diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat mengambil sampel 
lebih dari 3 tahun dan dapat meneliti pada 
sampel seluruh perusahaan perbankan di 
Indonesia sehingga dapat dievaluasi kinerja 
Intellectual Capital secara keseluruhan. 
Kedua, sebaiknya penelitian selanjutnya 
menambahkan veriabel kinerja keuangan 
lainnya seperti Gross Profit Margin dan Net 
Profit Margin agar dapat memberikan hasil 
yang lebih menyeluruh.
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